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Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan YME, karena atas izin 

dan karunia-Nya Unit Pembelajaran Program Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan melalui Peningkatan Kompetensi Pembelajaran Berbasis 

Zonasi ini dapat diselesaikan. 

Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui Peningkatan 

Kompetensi Pembelajaran Berbasis Zonasi merupakan salah satu upaya 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru 

dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan meningkatkan kualitas lulusan. Program ini dikembangkan 

mengikuti arah kebijakan Kemendikbud yang menekankan pada 

pembelajaran berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau 

Higher Order Thinking Skills (HOTS). Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

adalah proses berpikir kompleks dalam menguraikan materi, membuat 

kesimpulan, membangun representasi, menganalisis dan membangun 

hubungan dengan melibatkan aktivitas mental yang paling dasar yang 

sebaiknya dimiliki oleh seorang guru professional. 

Guru profesional memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan 

prestasi peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa 30% prestasi peserta 

didik ditentukan oleh faktor guru. Dengan demikian maka guru harus 

senantiasa meng-update dirinya dengan melakukan pengembangan 

keprofesian berkelanjutan. Jika program Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan (PKB) yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Guru dan 

Tenaga Kependidikan sebelumnya didasarkan pada hasil Uji Kompetensi 

Guru, berfokus pada peningkatan kompetensi guru khususnya kompetensi 

pedagogi dan profesional, maka Program Peningkatan Kompetensi 
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Pembelajaran Berbasis Zonasi lebih berfokus pada upaya memintarkan 

peserta didik melalui pembelajaran berorientasi keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Berbasis zonasi ini dilakukan mengingat luasnya wilayah 

Indonesia. Zonasi diperlukan guna memperhatikan keseimbangan dan 

keragaman mutu pendidikan di lingkungan terdekat, sehingga peningkatan 

pendidikan dapat berjalan secara masif dan tepat sasaran.  

Unit Pembelajaran yang sudah tersusun diharapkan dapat meningkatkan 

pembelajaran. Unit Pembelajaran yang dikembangkan dikhususkan untuk 

Pendidikan Dasar  yang dalam hal ini akan melibatkan KKG SD dan MGMP SMP. 

Kami ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada 

seluruh tim penyusun yang berasal dari PPPPTK, LPMP, maupun Perguruan 

Tinggi dan berbagai pihak yang telah bekerja keras dan berkontribusi positif 

dalam mewujudkan penyelesaian Unit Pembelajaran ini. Semoga Allah SWT 

senantiasa meridai upaya yang kita lakukan. 
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Saya menyambut baik terbitnya Unit Pembelajaran Program Pengembangan 

Keprofesian Berkelanjutan melalui Peningkatan Kompetensi Pembelajaran 

Berbasis Zonasi. Unit Pembelajaran ini disusun berdasarkan analisis Standar 

Kompetensi Lulusan, Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, serta analisis 

soal-soal Ujian Nasional maupun Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN). 

UN dan USBN merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari sistem 

pendidikan nasional. UN adalah sistem evaluasi standar pendidikan dasar dan 

menengah secara nasional dan persamaan mutu tingkat pendidikan antar 

daerah yang dilakukan oleh Pusat Penilaian Pendidikan. Hasil pengukuran 

capaian siswa berdasar UN ternyata selaras dengan capaian PISA maupun 

TIMSS. Hasil UN tahun 2018 menunjukkan bahwa siswa-siswa masih lemah 

dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) 

seperti menalar, menganalisis, dan mengevaluasi. Oleh karena itu siswa harus 

dibiasakan dengan soal-soal dan pembelajaran yang berorientasi kepada 

keterampilan berpikir tingkat tinggi  (Higher Order Thinking Skills) agar 

terdorong kemampuan berpikir kritisnya. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru 

dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang bermuara pada peningkatan kualitas siswa melalui Program 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui Peningkatan Kompetensi 

Pembelajaran (PKP) Berbasis Zonasi. Program ini dikembangkan dengan 

menekankan pembelajaran yang berorientasi pada Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS).  
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Untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta pemerataan mutu pendidikan, 

maka pelaksanaan Program PKP mempertimbangkan pendekatan 

kewilayahan, atau dikenal dengan istilah zonasi. Melalui langkah ini, 

pengelolaan Pusat Kegiatan Guru (PKG) TK, kelompok kerja guru (KKG) SD 

dan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) SMP yang selama ini dilakukan 

melalui Gugus atau Rayon dalam zonasinya, dapat terintegrasi melalui zonasi 

pengembangan dan pemberdayaan guru. Zonasi memperhatikan 

keseimbangan dan keragaman mutu pendidikan di lingkungan terdekat, 

seperti status akreditasi sekolah, nilai kompetensi guru, capaian nilai rata-rata 

UN/USBN sekolah, atau pertimbangan mutu lainnya. 

Semoga Unit Pembelajaran ini bisa menginspirasi guru untuk 

mengembangkan materi dan melaksanakan pembelajaran dengan 

berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Semoga Allah SWT 

senantiasa meridai upaya yang kita lakukan.  
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Dalam proses pembelajaran di kelas,guru memiliki peran penting dalam 

membantu peserta didik untuk membangun sikap positif dalam belajar, 

membangkitkan rasa ingin tahu, mendorong kemandirian dan ketepatan 

logika intelektual, serta menciptakan kondisi-kondisi untuk sukses dalam 

belajar. 

Sejalan dengan peran dan kompetensi guru dalam Undang-undang No.14 

tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat (1) kompetensi guru 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 

Peraturan Pemerintah  Nomor  19  Tahun  2005  tentang  Standar  Nasional  

Pendidikan sebagaimana  telah  diubah  dengan  Peraturan  Pemerintah  

Nomor  32  Tahun 2013  tentang  Perubahan  atas  Peraturan  Pemerintah  

Nomor  19  Tahun  2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.  

Unit pembelajaran 1 ini disusun dengan cara mengembangkan kompetensi 

dasar PPKn yang ada di kelas 1, 2, dan 3 sekolah dasar. Tujuannya adalah 

untuk memberi inspirasi pada guru dalam mendesain pembelajaran serta 

mengembangkan penilaian yang berorientasi kemampuan berpikir tingkat 

tinggi.   

Agar proses pembelajaran sesuai dengan prinsip tersebut perlu diterapkan 

berbagai model pembelajaran yang melibatkan peserta secara aktif dan  juga 

menekankan agar pesertamampu belajar, bagaimana cara belajar (learning to 

learn), serta  pembelajaran dikelas menjadi sebuah kegiatan yang 

menyenangkan (joyful learning). 
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Tantangan bagi guru untuk bisa mengajar mata pelajaran PPKn dengan  cara-

cara yang menarik dan tepat sasaran. Hal ini diperlukan kompetensi 

profesional yang cukup bagus dan kreatif.  

Dalam unit pembelajaran ini disajikan inspirasi mengajar PPKn dengan cara 

bervariasi dan menarik,  bagaimana  mendesain pembelajaran yang 

menyenangkan dan membuat soal PPKn yang HOTS lengkap dengan kisi-

kisinya. Di samping itu, unit pembelajaran ini dapat dijadikan bahan 

pengayaan bagi guru dalam mengajar. Pada intinya semua bermuara pada 

upaya meningkatkan kemampuan dan kompetensi guru yang akhirnya 

mendongkrak kemampuan dan kompetensi siswa.  
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A. Kompetensi Dasar  dan Target Kompetensi  

Sub unit pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan Kompetensi Dasar di 

kelas I, II , III: 

No. Kompetensi Dasar  Target Kompetesi  Kelas 

I 1.4. Menerima Keberagaman di 

rumah sebagai anugerah 

Tuhan yang Maha Esa di 

rumah 

Menerima Keberagaman di 

rumah sebagai anugerah 

Tuhan yang Maha Esa di 

rumah 

I 

 2.4 Menampilkan sikap kerja 

sama dalam keberagaman 

di rumah 

Menampilkan sikap kerja 

sama dalam keberagaman 

di rumah 

 3.4 Mengidentifikasi bentuk 

kerja sama dalam 

keberagaman di rumah 

Mengidentifikasi bentuk 

kerja sama dalam 

keberagaman di rumah 

 4.4 Menceritakan pengalaman 

kerja sama dalam 

keberagaman 

Menceritakan pengalaman 

kerja sama dalam 

keberagaman 

2 1.4 Menerima keberagaman di 

sekolah sebagai anugerah 

Tuhan yang Yang Maha Esa 

Menerima keberagaman di 

sekolah sebagai anugerah 

Tuhan yang Yang Maha Esa 

2 

 2.4 Menampilkan sikap 

kerjasama dalam 

keberagaman di sekolah 

Menampilkan sikap 

kerjasama dalam 

keberagaman di sekolah 
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 3.4 Memahami makna bersatu 

dalam keberagaman di 

sekolah 

Memahami makna bersatu 

dalam keberagaman di 

sekolah 

 4.4 Menceritakan pengalaman 

melakukan kegiatan yang 

mencerminkan persatuan 

dan kesatuan di sekolah 

Menceritakan pengalaman 

melakukan kegiatan yang 

mencerminkan persatuan 

dan kesatuan di sekolah 

3. 1.4 Mensyukuri makna bersatu 

dalam keberagaman di 

lingkungan sekitar sebagai 

anugerah Tuhan Yang 

Maha Esa 

Mensyukuri makna bersatu 

dalam keberagaman di 

lingkungan sekitar sebagai 

anugerah Tuhan Yang Maha 

Esa 

3 

 2.4 Menampilkan sikap 

kerjasama sebagai wujud 

bersatu dalam 

keberagaman di 

lingkungan sekitar 

Menampilkan sikap 

kerjasama sebagai wujud 

bersatu dalam 

keberagaman di lingkungan 

sekitar 

 3.4 Memahami makna bersatu 

dalam keberagaman di 

lingkungan sekitar 

Memahami makna bersatu 

dalam keberagaman di 

lingkungan sekitar 

 4.4 Menyajikan bentuk-bentuk 

kebersatuan dalam 

keberagaman di 

lingkungan sekitar 

Menyajikan bentuk-bentuk 

kebersatuan dalam 

keberagaman di lingkungan 
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B. Indikator  Pencapaian Kompetensi  

Kelas 1 

Sikap Spritual  Sikap Sosial 

1.4.1 Mematuhi keberagaman di 

rumah sebagai anugerah 

Tuhan yang Maha Esa di 

rumah 

2.4.1 Menunjukkan sikap kerja 

sama dalam keberagaman di 

rumah 

 

Pengetahuan Keterampilan  

Indikator Pen dukung  

3.4.1 Menjelaskan makna 

keberagaman di rumah 

Indikator Kunci  

3.4.2 Mengidentifikasi bentuk kerja 

sama dalam keberagaman di 

rumah 

Indikator Pengayaan  

3.4.3 Menjelaskan bentuk kerja 

sama dalam keberagaman di 

rumah 

Indikator Pendukung  

4.4.1. Menyusun draf cerita 

pengalaman kerja sama 

dalam keberagaman di 

rumah 

 

Indikator Kunci  

4.4.2 Menceritakan pengalaman 

kerja sama dalam 

keberagaman di rumah 

Indikator Pengayaan  

4.4.3 Menyajikan pengalaman kerja 

sama dalam keberagaman di 

rumah secara tertulis 
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Kelas 2 

Sikap Spritual  Sikap Sosial 

1.4.1. Menerima keberagaman di 

sekolah sebagai anugerah 

Tuhan yang Yang Maha Esa 

 

2.4.1. Menampilkan sikap 

kerjasama dalam 

keberagaman di sekolah 

 

Pengetahuan Keterampilan  

Indikator Pen dukung  

3.4.1 Menyebutkan contoh 

keberagaman di sekolah 

3.4.2 Menyebutkan contoh kegiatan 

tidak bersatu di sekolah 

 

Indikator Kunci  

3.4.3. Memahami makna bersatu 

dalam keberagaman di 

sekolah 

 

Indikator Pengayaan  

3.4.4 Meramalkan bila tidak ada 

persatuan di sekolah 

3.4.5 Menganalisis makna bersatu 

dalam keberagaman di 

sekolah 

Indikator Pen dukung  

4.4.1 Menyusun draf cerita 

pengalaman melakukan 

kegiatan yang mencerminkan 

persatuan dan kesatuan di 

sekolah 

 

Indikator Kunci  

4.4.2 Menceritakan pengalaman 

melakukan kegiatan yang 

mencerminkan persatuan 

dan kesatuan di sekolah 

Indikator Pengayaan  

4.4.3 Menyajikan pengalaman 

melakukan kegiatan yang 

mencerminkan persatuan 

dan kesatuan di sekolah 

secara tertulis 
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Kelas 3 

Sikap Spritual  Sikap Sosial 

1.4.1. Mensyukuri makna bersatu 

dalam keberagaman di 

lingkungan sekitar sebagai 

anugerah Tuhan Yang Maha 

Esa  

2.4.1. Menampilkan sikap 

kerjasama sebagai wujud 

bersatu dalam keberagaman 

di lingkungan sekitar 

 

Pengetahuan Keterampilan  

Indikator Pen dukung  

3.4.3 Menyebutkan contoh 

keberagaman di lingkungan 

sekitar 

3.4.4 Menyebutkan contoh 

kegiatan tidak bersatu di 

lingkungan sekitar 

 

Indikator Kunci  

3.4.1 Memahami makna bersatu 

dalam keberagaman di 

lingkungan sekitar  

 

Indikator Pengayaan  

3.4.4 Meramalkan bila tidak ada 

persatuan di lingkungan 

sekitar 

Indikator Pen dukung  

4.4.1 Merancang bentuk-bentuk 

kebersatuan dalam 

keberagaman di lingkungan 

 

Indikator Kunci  

4.4.2 Menyajikan bentuk-bentuk 

kebersatuan dalam 

keberagaman di lingkungan 

 

Indikator Pengayaan  

4.4.3 Mengembangkan bentuk-

bentuk kebersatuan dalam 

keberagaman di lingkungan 

dengan berbagai kreativitas 
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3.4.5 Menganalisis makna bersatu 

dalam keberagaman di 

lingkungan sekitar 
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A. Bentuk Kerja Sama dalam Keberagaman di Rumah  

�ò���‡�”�ƒ�–�� �•�ƒ�•�ƒ�� �†�‹�’�‹�•�—�Ž�� �”�‹�•�‰�ƒ�•�� �•�ƒ�•�ƒ�� �†�‹�Œ�‹�•�Œ�‹�•�‰�ó�� �ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š�� �’�‡�”�‹�„�ƒ�Š�ƒ�•�ƒ�� �›�ƒ�•�‰��

menggambarkan bahwa pekerjaan yang berat akan cepat selesai bila 

dikerjakan bersama-sama. Dalam kehidupan sehari-hari sikap gotong royong 

atau kerja sama harus ditanamkan, hal ini dapat dimulai dari lingkup yang 

paling dekat dengan anak yaitu keluarga. Keluarga memiliki peranan penting 

dalam membantu tumbuh kembang anak, terutama orang tua memiliki posisi 

penting dalam membentuk karakter anak. Perhatikan kasus berikut ini! 

 

 

 

 

 

 

B. Makna Bersatu dalam Kebaragaman di Sekolah  

Bersatu kita teguh bercerai kita runtuh, demikian semboyan yang sering kita 

dengar. Semboyan yang memiliki makna luarbiasa, bahwa persatuan (bersatu) 

memiliki kekuatan yang luar biasa dalam segala aspek kehidupan.  Di setiap 

waktu, tempat, dan suasana sebaiknya selalu menjalin persatuan. Sebab 

dengan bersatu maka akan banyak kebaikan yang kita peroleh. Tentu saja 

bersatu dalam hal kebaikan dan kemaslahatan. 

Remo anak yang suka membantah orang tua, tiap kali Ibu menyuruh membantu 

membersihkan rumah, ia selalu menolak. Ada saja alasan Remo, yang capeklah, 

malaslah, takut kotor dan sebagainya. Kemudian dia akan lari menemui teman-

temannya di lapangan. Bermain sampai sore hari. 

Melihat hal ini, Rinda kakaknya sering jengkel. Sebab hanya dia yang membantu 

ibunya menyelesaikan pekerjaan rumah. Rinda sering berpikir bahwa Ibu pilih 

kasih. Tidak menyayanginya  tetapi hanya menyayangi Remo adiknya. Buktinya 

hanya dia yang membantu ibu menyelesaikan pekerjaan rumah. 
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Sekolah merupakan tempat yang paling tepat untuk mengajarkan persatuan 

dalam keberagaman. Sebab ketika berada di sekolah anak sudah mulai 

beradaptasi dengan berbagai keragaman. Keragaman itu bisa berupa gender, 

karakteristik, ekonomi, sosial, ataupun budaya. Berikut ini adalah gambar-

gambar tentang  kerja sama di sekolah sebagai wujud persatuan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: anak bekerja sama membersikan kelas 

Sumber http://menofschool.blogspot.com/2014/05/pengelolaan -sarana-lingkungan-
hidup.html 
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C. Makna Bersatu dalam Kebaragaman di Lingkungan Sekitar  

Persatuan (bersatu) mengabaikan segala bentuk perbedaan. Artinya di negara 

yang beragam baik sosial, ekonomi, dan budaya persatuan menjadi modal 

utama dalam membangun kekuatan negara.  

 

Gambar 2: Salah satu contoh konflik sosial di masyarakat yang disebabkan oleh 

beberapa faktor. (Sumber: sindonews.com) 
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Keragaman tidak bisa dihindari dari bangsa Indonesia karena ditinjau dari 

letak geografisnya negara Indonesia memang sangat memungkinkan untuk 

terjadinya perbedaan.  

Persatuan dan kesatuan harus kita jaga di manapun berada, agar tidak 

menimbulkan dampak yang dapat menyebabkan berbagai konflik sehingga 

mengganggu ketertiban masyarakat. 
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Mata Pelajaran PPKn  tidak termasuk mata pelajaran yang di US BN kan, tetapi 

tetap diujikan dengan soal yang dibuat secara intern bisa di tingkat sekolah 

atau pun kesepakatan melalui KKG. Berikut adalah contoh soal US PPKn 

beserta analisisnya: 

Tabel 1: Contoh Soal US PPKn SD Tahun 2018 

No. Soal Kompetensi 

Dasar 

Kelas Tahun  

1. Sikap yang mencerminkan persatuan dan 
kesatuan di rumah tercermin pada 
perbuatan seperti di bawah ini, yaitu.... 
A. rajin beribadah sesuai dengan agama yang 

dianut 
B. saling menghormati antaranggota 

keluarga 
C. anak meniru kebiasaan orangtua yang 

kurang baik.  
D. bertanggungjawab terhadap keputusan 

musyawarah 

3.4 
 Mengiden
tifikasi 
bentuk kerja 
sama dalam 
keberagama
n di rumah 

I 2018 

Analisis Soal 

Nomor Soal 1 
Level Kognitif  L1 
Indikator yang 
bersesuaian  

3.4.  Mengidentifikasikan bentuk kerja sama dalam 
keberagaman di rumah 

Diketahui  Sikap yang mencerminkan persatuan dan kesatuan di rumah 
tercermin pada perbuatan seperti di bawah ini, yaitu.... 
 

Ditanyakan  Sikap yang mencerminkan persatuan dan kesatuan di rumah 
tercermin pada perbuatan seperti di bawah ini yaitu ... 

Materi yang dibutuhkan  soal tersebut belum sesuai dengan kompetensi dasar, 
sehingga perlu dibenahi lagi. 
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No. Soal Kompetensi Dasar  Kelas Tahun  

2. Saat diskusi  berlangsung,    
pendapat  Beni  berbeda  
dengan Iwan,    sikap  yang  
dapat  kalian  lakukan    demi   
menjaga persatuan adalah ... 
A. Memihak kepada Beni 

karena teman akrab saat 
bermain. 

B. Menonton Benidan Iwan 
saat diskusi 

C.  Meminta kepada guru untuk 
menemukan kesimpulan 

D. Acuh tak acuh terhadap 
kejadian saat diskusi. 

3.4 Memahami makna 
bersatu dalam 
keberagaman di 
sekolah 

2 2018 

Analisis Soal 

Nomor Soal 2 
Level Kognitif  L3 
Indikator yang 
bersesuaian  

3.4.5 Menganalisis makna bersatu dalam keberagaman 
di sekolah 

Diketahui  Saat diskusi  berlangsung,    pendapat  Beni  berbeda  
dengan Iwan,    sikap  yang  dapat  kalian  lakukan    demi   
menjaga persatuan. 
 

Ditanyakan  Saat diskusi  berlangsung,    pendapat  Beni  berbeda  
dengan Iwan,    sikap  yang  dapat  kalian  lakukan    demi   
menjaga persatuan. 
 

Materi yang dibutuhkan  Saat diskusi  berlangsung,    pendapat  Beni  berbeda  
dengan Iwan,    sikap  yang  dapat  kalian  lakukan    demi   
menjaga persatuan. 
(sudah sesuai dengan KD) 
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A. Aktivitas Pembelajaran  

Unit 1 Bentuk Kerja sama dalam Keberagaman dibagi menjadi 3 aktivitas 

pembelajaran yaitu: 1. Bentuk Kerja Sama dalam Keberagaman di Rumah, 2. 

Makna Bersatu dalam Keberagaman di Sekolah dan 3.  Makna Bersatu dalam 

Keberagaman di Lingkungan Sekitar.  

Aktivitas 1dan 2 menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

sedangkan aktivitas 3 menggunakan tayangan video dan windows shopping. 

Aktivitas 1  

Bentuk Kerjasama dalam keberagaman di rumah 

Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi bentuk kerja sama dalam keberagaman  

    di rumah 

Tahap Pembelajaran  
Kegiatan Pembelajaran  

(Berpusat pada siswa) 

Orientasi peserta 
didik pada masalah 

 

1. Melakukan tanya jawab tentang bentuk 

keberagaman di rumah 

2. Menjelaskan aktivitas yang akan dilakukan 

peserta yaitu: 

a.  membentuk kelompok 

b. mempelajari dan mendiskusikan   kasus  

c. membuat laporan (dalam bentuk paparan, teks 

dsb)  

3. Menyampaikan teks yang berupa kasus yang harus 

dipecahkan bersama dengan cara diskusi 
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Mengorganisasikan 
peserta didik untuk 
belajar 

 

1. Membentuk kelompok 

2. Masing-masing kelompok membaca dan 

memahami kasus yang sudah disiapkan 

3. Mendiskusikan kasus tersebut untuk menemukan 

solusi 

Membimbing 
penyelidikan 
individu maupun 
kelompok 

 

1. Membimbing masing-masing kelompok untuk bisa 

memecahkan kasus yang sudah dibaca dan 

didiskusikan 

2. Memotivasi peserta (individu/kelompok) untuk 

bisa berpikir kritis dan mencari solusi dalam 

memecahkan kasus 

Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 

 

1. Membimbing peserta/siswa untuk bisa menyusun 

pelaporan secara sistematis 

2.  Mempresentasikan hasil diskusi 

3. Mengarahkan untuk bisa menghargai pendapat 

teman/kelompok lain ketika menyampaikan/ 

mempresentasikan hasil diskusi 

Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 

 

1. Menyimpulkan hasil diskusi 

2. Mengevaluasi proses pemecahan masalah yang 

dilakukan oleh peserta/siswa 

 

 

 

 



Unit Pembelajaran 
Bentuk kerja sama dalam keberagaman 

 
 29 

Aktivitas 2  

Makna Bersatu dalam keberagaman di Sekolah 

Kompetensi Dasar : Memahami makna bersatu dalam keberagaman di sekolah 

 

Tahap Pembelajaran  
Kegiatan Pembelajaran  

(Berpusat pada siswa) 

Orientasi peserta 
didik pada masalah 

 

1. Melakukan tanya jawab tentang contoh sikap yang 

mencerminkan bersatu di sekolah 

2. Menjelaskan aktivitas yang akan dilakukan peserta 

yaitu: 

a.  membentuk kelompok 

b. mempelajari dan mendiskusikan   kasus  

c. membuat laporan (dalam bentuk paparan, teks 

dsb)  

3. Menyampaikan teks yang berupa kasus yang harus 

dipecahkan bersama dengan cara diskusi  

 
Mengorganisasikan 
peserta didik untuk 
belajar 

 

1. Membentuk kelompok 

2. Masing-masing kelompok membaca dan memahami 

kasus yang sudah disiapkan 

3. Mendiskusikan kasus tersebut untuk menemukan 

solusi 

Membimbing 
penyelidikan 
individu maupun 
kelompok 

 

1. Membimbing masing-masing kelompok untuk bisa 

memecahkan kasus yang sudah dibaca dan 

didiskusikan 

2. Memotivasi peserta (individu/kelompok) untuk bisa 

berpikir kritis dan mencari solusi dalam 

memecahkan kasus 
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Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 

 

1. Membimbing peserta/siswa untuk bisa menyusun 

pelaporan secara sistematis 

2.  Mempresentasikan hasil diskusi 

3. Mengarahkan untuk bisa menghargai pendapat 

teman/kelompok lain ketika menyampaikan/ 

mempresentasikan hasil diskusi 

Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 

 

1. Menyimpulkan hasil diskusi 

2. Mengevaluasi proses pemecahan masalah yang 

dilakukan oleh peserta/siswa 

Aktivitas 3 

Aktivitas 3 yakni Makna Bersatu dalam Keberagaman di Lingkungan 

Sekitarpeserta diajak untuk melihat tayangan video, windows shoping, 

berdiskusi, dan mempresentasikan hasil diskusi. 

Langkah-langkah kegiatan: 

Kegiatan Inti 1. Peserta diajak menyimak tayangan video tentang 

kerja sama di lingkungan masyarakat 

 

 

 

2. Peserta mendiskusikan tanggapan terkait dengan 

tayangan video dengan kelompoknya. 

3. Peserta mendiskusikan dengan lembar kerja yang 

sudah disiapkan oleh guru. 
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4. Memajangkan hasil diskusi 

5. Masing-masing kelompok melakukan window 

shopping, dengan mengkritisi hasil kerja kelompok 

yang dikunjungi dengan penuh tanggung jawab 

6. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 

karyanya dengan penuh percaya diri 

7. Kelompok yang lain menanggapi 

8. Memberikan simpulan dan penguatan terhadap 

hasil diskusi peserta 

9. Pemberian reward (bintang) kepada hasil karya 

kelompok yang paling banyak mendapat 

tanggapan positif 
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B. Lembar Kerja Peserta 

Lembar Kerja Peserta 1 

Judul : Bentuk Kerjasama dalam keberagaman di rumah 

Tujuan : Peserta dapat: 

Mengidentifikasi bentuk kerja sama di rumah 

Menceritakan bentuk kerja sama baik di  rumah.  

Mata Pelajaran : PPKn  

Petunjuk Kerja : 

�x Bacalah cerita tersebut 

�x Setelah membaca kasus tersebut, diskusikan bersama kelompokmu! 

�x Tulislah hasil diskusimu pada lembar kerja! 

�x Presentasikan hasil diskusimu! 

Format Kegiatan  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah membaca kasus tersebut isilah tabel di bawah ini! 

 

 

 

CERITA REMO 

Remo anak yang suka membantah orang tua, tiap kali Ibu menyuruh membantu 

membersihkan rumah, ia selalu menolak. Ada saja alasan Remo, yang capeklah, 

malaslah, takut kotor dan sebagainya. Kemudian dia akan lari menemui teman-

temannya di lapangan. Bermain sampai sore hari. 

Melihat hal ini, Rinda kakaknya sering jengkel. Sebab hanya dia yang membantu 

ibunya menyelesaikan pekerjaan rumah. Rinda sering berpikir bahwa ibu pilih 

kasih. Tidak menyayanginya  tetapi hanya menyayangi Remo. Buktinya hanya dia 

yang membantu ibu menyelesaikan pekerjaan rumah. Rinda protes pada ibu tak 

mau membantu lagi. Akibatnya rumah sering kotor dan berantakan. 
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Uraian di rumah 

Identifikasikan bentuk kerja 
sama terdapat dalam cerita 
tersebut 

 

masalah yang muncul  

Dampak yang akan terjadi  

Solusi yang permasalahan  

Buatlah satu kesimpulan bagaimana seharusnya bekerja sama di rumah! 
 
______________________________________________________________________________________
______________________________________________________________________________________
______________________________________________________________________________________
______________________________________________________________________________________
____________ 
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Lembar Kerja Peserta 2 

Judul :  Makna Bersatu dalam Keberagaman di Sekolah 

Tujuan : Peserta dapat memahami makna bersatu dalam 

keberagaman di sekolah  

Mata Pelajaran : PPKn  

Petunjuk Kerja : 

�x Bacalah cerita tersebut 

�x Setelah membaca kasus tersebut, diskusikan bersama kelompokmu! 

�x Tulislah hasil diskusimu pada lembar kerja! 

�x Presentasikan hasil diskusimu! 

Format Kegiatan  : 

Kasus 1 untuk Kelompok 1 dan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Agus anak seorang pejabat di Desa Suka Bangga. Jabatan orang tuanya yang 

sangat terpandang di masyarakat mempengaruhi sikap Agus. Di sekolah Agus 

dikenal sebagai anak yang sombong dan sewenang-wenang. Tidak mau 

bergaul dengan semua temannya. Hanya yang dipandang anak orang kaya saja 

yang diajak berteman. 

Dalam hal pembagian tugas-tugas di kelas, Agus sama sekali tak pernah 

memperhatikan. Dia tak mau bekerja sama dengan teman-temannya. Misalnya 

kalau mendapat tugas piket membersihkan kelas, maka ia tak mau 

mengerjakan bahkan sengaja datang paling akhir setelah teman dalam satu 

kelompoknya membersihkan. Hal itu dilakukan setiap kali, sehingga membuat 

teman-temannya jengkel.  
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Uraian di sekolah 

Identifikasikan bentuk kerja sama 
terdapat dalam cerita tersebut 

 

Masalah yang muncul  

Dampak yang akan terjadi  

Solusi yang permasalahan  

Buatlah satu kesimpulan apa makna bersatu di sekolah! 
 
______________________________________________________________________________________
______________________________________________________________________________________
______________________________________________________________________________________
______________________________________________________________________________________
___________ 
 
 

 

Kasus II untuk kelompok 3 dan 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Team Basket SD 01 Bintang Kejora akan bertanding minggu depan di Gedung 

olah raga. Setiap hari mereka berlatih dengan semangat, mereka bercita-cita 

untuk meraih juara I dalam pertandingan ini. Semua team sangat kompak dan 

bahu-bahu saling membantu bila sedang latihan. 

Pada suatu hari, Kiko salah satu anggota team tiba-tiba menyatakan keluar. 

Kiko berubah pikiran setelah Agus mengatakan bahwa mengikuti kegiatan 

basket itu tidak penting hanya akan menyebabkan prestasi Kiko di pelajaran 

menurun. 

Semua anggota team basket resah, mereka merayu Kiko untuk kembali 

berlatih. Tetapi Kiko tidak mau mendengarkan, ia tetap bersikeras ingin keluar 

dari team. Sementara waktu bertandingan tinggal dua hari. 
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Uraian di sekolah 

Identifikasikan bentuk kerja sama 

terdapat dalam cerita tersebut 

 

masalah yang muncul  

Dampak yang akan terjadi  

Solusi yang permasalahan  

Buatlah satu kesimpulan apa makna bersatu di sekolah! 

 

________________________________________________________________________________________

________________________________________________________________________________________

________________________________________________________________________________________

________________________________________________________________________________________

________ 
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Lembar Kerja Peserta 3 

Judul : Makna Bersatu dalam Keberagaman di 

  Lingkungan Sekitar 

Tujuan : Peserta dapat menganalisis makna bersatu 

  dalam keberagaman 

  

Mata Pelajaran :  PPKn  

Petunjuk Kerja : 

�x Simaklah tayangan video berikut! 

�x Diskusikan dengan kelompokmu tayangan video tersebut! 

�x Tulislah hasil diskusimu pada kertas plano dengan format seperti tertera 

pada lembar kerja, kemudian tempelkan pada dinding! 

�x Lakukan kegiatan windows shopping, amati dan berikan tanggapan 

terhadap hasil diskusi kelompok lain! 

�x Presentasikan hasil diskusimu! 

Format Kegiatan : 

Pernyataan Uraian 

Penyebab terjadinya kerusuhan 

dalam masyarakat 

 

Dampak terjadinya kerusuhan dalam 

masyarakat 

 

Perlukah ada persatuan dan 

kesatuan dalam masyarakat? 

 

Kesimpulan  
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C. Bahan Bacaan 

1. Bentuk Kerja Sama dalam Keberagaman di Rumah 

�ò���‡�”�ƒ�–�� �•�ƒ�•�ƒ�� �†�‹�’�‹�•�—�Ž�� �”�‹�•�‰�ƒ�•�� �•�ƒ�•�ƒ�� �†�‹�Œ�‹�•�Œ�‹�•�‰�ó�� �ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š�� �’�‡�”�‹�„�ƒ�Š�ƒ�•�ƒ�� �›�ƒ�•�‰��

menggambarkan bahwa pekerjaan yang berat akan cepat selesai bila 

dikerjakan bersama-sama. Dalam kehidupan sehari-hari sikap gotong royong 

atau kerja sama harus ditanamkan, hal ini dapat dimulai dari lingkup yang 

paling dekat dengan anak yaitu keluarga. Keluarga memiliki peranan penting 

dalam membantu tumbuh kembang anak, terutama orang tua memiliki posisi 

penting dalam membentuk karakter anak.  

a. Makna Keberagaman  

Menurut KBBI keragaman berasal dari kata ragam yang berarti: 

1. Sikap,tingkah laku, cara 
2. Macam,jenis 
3. Musik, lagu, langgam 
4. Warna, corak 
5. Laras (tatabahasa) 

 
Keragaman memiliki makna sebagai kondisi dalam masyarakat di mana 

terdapat perbedaan-perbedaan dalam berbagai bidang, terutama suku, bangsa 

dan ras,  keyakinan, ideologi, adat kesopanan, serta situasi ekonomi. 

 

Rumah merupakan tempat pertama bagi anak mengenal keberagaman. Kakek, 

nenek, ayah, ibu, adik, kakak mereka beragam atau tidak sama secara gender 

(jenis kelamin). Kakek sebagai petani, nenek sebagai pedagang, ayah sebagai 

tentara, ibu sebagai guru, mereka berbeda dalam pekerjaan. Perbedaan 

tersebut sudah dikenal dan diperkenalkan pada anak sejak dia lahir dan 

menjadi bagian dari keluarga. Sepertinya hal tersebut adalah biasa tetapi anak 

harus tetap diberi pengertian dan pemahaman untuk membantu proses 

pertumbuhan berikutnya. 
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Keberagaman menjadi sangat luas dan kompleks, menyangkut berbagai aspek. 

Ketika membuka mata anak akan belajar tentang keberagaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Bentuk Keberagaman 

 

 

1. Keragaman Gender 

Masyarakat di seluruh dunia mengartikan perbedaan biologis antara pria dan 

wanita untuk menyusun ekspektasi-ekspektasi sosial yang menentukan 

perilaku mana saja yang "pantas" bagi pria dan bagi wanita. Hal tersebut juga 

menentukan perbedaan dari sisi hak serta akses terhadap kepemilikan, 

jabatan dalam masyarakat, dan kesehatan. Meskipun macam dan tingkat dari 

perbedaan-perbedaan tersebut bervariasi antara masyarakat satu dengan 

lainnya, pada umumnya pria lebih diuntungkan yang lalu membuat 

ketimpangan dan ketidaksetaraan gender ada di kebanyakan tempat. Sistem 

Keberagaman  

RUMAH 
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norma dan kepercayaan mengenai gender berbeda-beda dalam masing-

masing kebudayaan dan tidak ada standar universal maskulin atau feminin 

yang berlaku bagi seluruh masyarakat. Peran sosial pria dan wanita berasal 

dari norma kebudayaan masyarakat tertentu yang menyusun sebuah sistem 

gender yang juga mencakup pembedaan jenis kelamin dan pengutamaan sifat 

maskulin. 

Sering kali kita menjumpai seseorang memperlakukan orang lain secara 

berbeda karena perbedaan jenis kelamin. Misalkan saat tugas piket kelas, 

maka anak laki-laki mengangkat meja dan perempuan menyapu. Kemudian 

yang menjadi sekretaris dan bendahara kelas adalah anak perempuan. 

Keadaan inilah yang dinamakan gender, yang dapat diartikan sebagai perilaku 

atau sikap yang disebabkan perbedaan jenis kelamin. Perilaku dan sikap ini 

bukan karena jenis kelamin seseorang sehingga dia menjadi ketua kelas. 

Namun disebabkan oleh pandangan atau pendapat dalam masyarakat yang 

memberikan tugas-tugas tertentu berdasarkan jenis kelamin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Keberagaman gender 

 

Anak pertama kali mengenal gender laki-laki dan perempuan dalam 

lingkungan rumahnya, termasuk perlakuan-perlakuan yang 

mengiringinya. Tabiat dan karakteristik masing-masing juga berbeda.  

perempuan Laki-laki 
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2. Keragaman benda -benda  

Benda-benda di sekitar rumah juga beragam, masing-masing memiliki 

fungsi yang berbeda-beda. Satu dengan yang lain sangat dibutuhkan 

dan menunjang kebutuhan hidup manusia. Aneka ragam itu harus 

dirawat supaya memberi manfaat bagi kehidupan di rumah. 

Contoh benda-benda yang ada di rumah: 

a. Tempat tidur 

b. Meja kursi 

c. Almari 

d. Kendaraan (sepeda, motor, mobil) 

e. Alat-alat dapur (panci, penggorengan, kompor, dsb) dan 

sebagainya. 

 

3. Keragaman pekerjaan  

Penghuni rumah bisa saja terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Tapi tidak 

menutup kemungkinan anggota keluarga yang lain tinggal di rumah itu. 

Misalnya ada kakek, nenek, tante dan sebagainya. Mereka punya 

pekerjaan yang berbeda-beda.  Bisa menjadi petani, guru, tentara, 

pedagang, dan sebagainya. Masing-masing menggeluti bidangnya, 

untuk mencukupi kebutuhan. Kita harus menghormati keragaman 

pekerjaan yang ada di rumah. Bahu membahu saling membantu agar 

bisa tercipta kehidupan yang harmonis. 
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Gambar 5: Keberagaman pekerjaan 

 

b. Bentuk -bentuk kerja sama  

Sebagai makhluk sosial, manusia tentu berinteraksi dengan manusia lain. 

Tidak ada manusia yang bisa hidup tanpa berinteraksi dengan manusia 

(makhluk) yang lain. 

Seorang anak di rumah akan membutuhkan orang tua untuk melindungi, 

membimbing, dan merawat dirinya. Siswa juga membutuhkan guru untuk 

memberi ilmu, membimbing sikap dan tingkah laku terhadap siswa 

tersebut. Bahkan, seorang penjual pun memerlukan atau membutuhkan 

pembeli, demikian juga yang sebaliknya. 

 

Manusia harus memiliki semangat bekerja sama satu dengan yang 

lain.Kerja Sama adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan secara 

bersama-sama untuk bisa mendapatkan atau mencapai tujuan bersama 

dengan mudah. 

petani penjahit

t 

tukang kayu guru 
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Tujuan dari adanya kerja sama ini ialah mampu meringankan pekerjaan, 

menumbuhkan rasa persaudaraan serta bisa mempercepat selesainya 

pekerjaan yang telah kita lakukan sebelumnya. 

Bentuk-bentuk kerja sama beraneka ragam dan ada juga di banyak lingkungan. 

Mulai dari lingkungan rumah, lingkungan sekolah, hingga lingkungan 

masyarakat. 

 

Bentuk Kerja Sama di Rumah 

Di dalam rumah terdiri atas suatu keluarga yang harus saling menjaga 

kebersamaan dan rasa kekeluargaannya dengan baik. Maka dari itu, kerja 

sama yang dilakukan di dalam rumah hendaknya tetap bisa melibatkan 

seluruh anggota keluarga yang ada. 

Kerja sama yang dilakukan di rumah bisa menjadi suatu cerminan,  keluarga 

yang seperti ini adalah salah satu contoh keluarga yang damai, rukun, dan 

tentunya harmonis. 

 

Diharapkan, setiap anggota keluarga yang ada di dalamnya bisa saling 

membantu, saling menghormati, saling menghargai, dan juga saling 

menyayangi satu sama lain. Nantinya, apabila kondisi seperti ini berhasil 

tercipta,maka keluarga menjadi hangat dan menjadi teman yang baik di dalam 

rumah. 

 

Anak, sebagai salah satu anggota keluarga atau bagian terpenting dari 

keluarga juga tetap harus bisa bekerja sama dengan anggota keluarga yang 

lain. Beragam bentuk kerja sama yang ada di rumah bisa dilakukan misalnya 

dengan cara membantu pekerjaan ayah atau ibu di rumah. 

Banyak hal yang tentu bisa kalian lakukan untuk membantu orang tua di 

rumah. Misalnya: 
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a. Mengerjakan Tugas Masing-masing yang Telah Disepakati 

Semisal di dalam rumah, lantai kotor, maka setiap anggota keluarga harus bisa  

menjaga kebersihan dengan cara menyapunya atau malah juga bisa dengan 

mengepel lantai tersebut setelah disapu. 

Hal ini berlaku bagi siapa saja, karena faktanya, rumah juga milik bersama, 

harus dijaga dan dirawat secara bersama-sama pula. Jadi, semua anggota 

keluarga memiliki tanggung jawab untuk merawat kebersihan rumah. 

Seorang anak yang sudah terbiasa menyapu dan mengepel lantai nantinya bisa 

membantu meringankan beban orang tua, terutama meringankan beban sang 

ibu, yaitu bisa membantu menjaga dan merawat kebersihan lingkungan 

rumah. 

 

b. Bertutur Kata Sopan dan Santun 

Bertutur kata sopan dan santun, serta lemah lembut adalah hal yang sangat 

penting dan harus dilakukan oleh anak dan semua anggota keluarga. Baik itu 

dari orang tua ke anak ataupun anak ke orang tua.Hal ini memang perlu 

dilakukan, karena cerminan dari suatu keluarga itu sendiri adalah dari apa 

yang dikatakannya. Jadi, keluarga yang baik dan harmonis adalah keluarga 

yang bisa menjaga tutur katanya. 

 

Kelak, jika ini sudah ditiru oleh sang anak, maka  jika sudah dewasa akan 

terbiasa  bertutur kata sopan dan santun dengan orang lain, entah itu di 

lingkungan masyarakat atau saat berada di lingkungan kerjanya. 

 

c. Berkata dengan Jujur 

Jujur juga wajib dilakukan oleh setiap anggota keluarga.Jika ini dilakukan, 

maka jika ada masalah yang ditemui akan mudah untuk diselesaikan.Berbeda 

halnya jika terdapat seseorang di dalam rumah yang menyembunyikan 
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masalah, maka semua anggota keluarga yang di dalamnya juga otomatis 

menjadi kebingungan. 

 

Sebaiknya, sebagai seorang manusia, tetaplah berkata jujur walau itu 

menyakitkan. Jika kita berkata jujur, maka kita juga menjadi lega dan hati kita 

juga akan senang karena tidak menyimpan suatu kebohongan apapun. 

 

d. Saling Berbagi Satu Sama Lain 

Saling berbagi juga sangat dibutuhkan oleh anggota keluarga yang ada di 

dalam rumah. Jangan ada anggota keluarga yang rakus di dalamnya. Ingat, 

rakus adalah sikap yang tercela! Jika menonton televisi, ada kalanya kita 

menonton channel yang kita sukai, ada kalanya juga kita mengalah untuk 

melihat channel kesayangan milik anggota keluarga yang lain. Karena, 

semuanya itu pasti membutuhkan yang namanya hiburan. 

 

Sama halnya jika memiliki makanan yang lebih, alangkah baiknya untuk 

berbagi agar semuanya bisa saling menikmati, sehingga rasa kekeluargaan dan 

rasa kebersamaan di dalamnya semakin tercipta. 

 

e. Memelihara Tanaman di Lingkungan Sekitar Rumah 

Tanaman yang ada di sekitar lingkungan rumah atau yang memang sengaja 

ditanam juga perlu dirawat dan juga perlu untuk diperhatikan bersama-sama. 

Sebagai seorang anak juga membantu orang tua untuk menyiram tanaman 

yang ada di lingkungan sekitar rumah, sehingga nantinya semua anggota 

keluarga saling berbagi tugas. 

Jangan pernah abaikan tumbuhan karena mereka juga sama seperti kita, 

makhluk hidup. Yang memerlukan makanan dan perawatan untuk bisa 

berkembang biak. 
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Jika sudah dilakukan, maka tingkat kepekaan seseorang akan menjadi tinggi 

terhadap lingkungan sekitar, dan tentu inilah yang sangat dibutuhkan untuk 

menyongsong masa depan. 

 

Persatuan dan kesatuan memiliki arti utuh atau tidak terpecah-belah. 

���‡�”�•�ƒ�–�—�ƒ�•���†�ƒ�•���•�‡�•�ƒ�–�—�ƒ�•���•�‡�•�‹�Ž�‹�•�‹���•�ƒ�•�•�ƒ���ò�„�‡�”�•�ƒ�–�—�•�›�ƒ���„�‡�”�„�ƒ�‰�ƒ�‹���•�ƒ�…�ƒ�•���…�‘�”�ƒ�•��

�›�ƒ�•�‰���„�‡�”�ƒ�•�‡�•�ƒ���”�ƒ�‰�ƒ�•���•�‡�•�Œ�ƒ�†�‹���•�ƒ�–�—���•�‡�„�—�Ž�ƒ�–�ƒ�•���›�ƒ�•�‰���—�–�—�Š���†�ƒ�•���•�‡�”�ƒ�•�‹�ó�ä�����‡�”�•�ƒ�–�—�ƒ�•��

dan kesatuan Bangsa Indonesia dapat diartikan sebagai persatuan 

bangsa/negara yang menduduki wilayah Indonesia. 

Beberapa sebab dan akibat yang dapat ditimbulkan karena tidak adanya 

persatuan dan kesatuan. 

 

Sebagai sebuah keluarga tentu persatuan adalah hal utama yang perlu 

diunggulkan beserta dengan keharmonisan. Setiap anggota keluarga dapat 

menghormati dan menghargai satu sama lain adalah yang terbaik dan 

menjadikan kesatuan keluarga semakin kuat.  

 

Jika dari lingkup keluarga saja sudah terpecah-belah, maka akibatnya sebagai 

berikut. 

 

1) Terjadi pertengkaran di dalam keluarga. Apabila anggota keluarga selalu 

bertengkar dan tidak rukun, persatuan di dalam keluarga tidak akan terjadi. 

Setiap anggota keluarga harus rela mengorbankan kepentingan pribadi demi 

kepentingan keluarga. Pertengkaran yang terjadi di dalam sebuah keluarga 

karena adanya unsur keegoisan dan tidak mau mengalah satu sama lain. 

2) Kurangnya kerukunan di dalam keluarga. Sebuah keluarga seharusnya 

memiliki tujuan yang sama untuk diperjuangkan dan dicapai bersama. Ketika 

satu dengan lainnya memiliki perbedaan, maka ketidakrukunan bisa terjadi 

secara otomatis. 
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3) Kurangnya keakraban di dalam keluarga.. Keakraban dalam keluarga sangat 

penting. Keakraban keluarga dapat menunjang persatuan dan kesatuan 

dalam keluarga. Ketidakakraban biasanya disebabkan karena kurangnya 

komunikasi antaranggota keluarga. Selain itu, pertengkaran yang selalu 

terjadi dalam sebuah keluarga juga menjadi penyebab kurangnya keakraban 

dalam keluarga. 

2. Keberagaman dan Bentuk Kerja Sama di Sekolah 

A.  Keragaman di Sekolah  

1. Keragaman Gender  

Ketika di sekolah, anak juga menjumpai teman-teman yang berbeda. Laki-laki 

dan perempuan dengan karakter yang beragam. Keragaman itu menimbulkan 

berbagai dampak. Anak akan belajar beradaptasi, menyesuaikan diri. 

Bagaimana harus bersikap dan bersosialisasi dengan teman-teman di 

sekolahnya.  

 

Pada tahap ini penting sekali peran guru dan orang tua. Sebab merekalah yang 

membimbing dan mengarahkan agar bisa bersosialisasi dengan baik, sebab 

apabila gagal dalam bersosialisasi dampaknya sangat tidak baik bagi 

perkembangan anak. 

 

2. Keragaman Benda  

Di sekolah pun muncul berbagai keragaman, benda-benda yang ada di 

lingkungan sekolah beraneka ragam. Masing-masing mempunyai fungsi yang 

berbeda. Tugas kita adalah merawat atau menjaga agar benda-benda tersebut 

memberi manfaat bagi kita.  

 

Setiap warga sekolah punya kewajiban yang sama untuk merawat benda-

benda yang ada di kelas atau sekolah. Jika hal tersebut diabaikan akan 
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memberi dampak yang tidak baik. Misalnya, Kita membiarkan anak merusak 

alat-alat kebersihan yang ada di kelas. Dampaknya kita tidak bisa 

membersihkan kelas, karena alat yang sudah disediakan sekolah di rusak. 

Akibatnya kelas akan menjadi kotor, kalau kelas kotor kita tidak bisa belajar 

dengan nyaman.  Suasana belajar yang tidak nyaman menyebabkan prestasi 

tidak bisa maksimal. 

Satu hal bisa menimbulkan efek yang sangat luar biasa. Diperlukan kesadaran 

dan kerja sama yang baik untuk menjaga semua itu.  

Contoh benda-benda yang ada di sekolah: 

a. Gedung (kelas, kamar mandi, kantin, tempat parkir, dsb) 

b. Alat-alat kebersihan kelas 

c. Buku-buku  

d. Alat-alat olah raga 

dan sebagainya 

3. Keragaman pekerjaan  

Warga sekolah tidak hanya terdiri dari guru, siswa, dan penjaga sekolah, tetapi 

juga orang tua murid  yang memiliki berbagai latar belakang pekerjaan. 

Keragaman pekerjaan yang ada di sekolah, bisa difungsikan untuk 

memaksimalkan program-program sekolah. Tidak boleh membeda-bedakan 

satu dengan yang lainnya, sebab hal itu hanya akan menimbulkan masalah.  

Yang perlu disadari bahwa masing-masing pekerjaan orang tua siswa memiliki 

kontribus i bagi kemajuan sekolah. 

 

B. Bentuk Kerja Sama di Sekolah 

Di lingkungan sekolah juga dibutuhkan kerjasama, baik itu kerja sama antara 

guru dengan murid, guru dengan guru, atau murid dengan murid agar tercipta 

suasana dan kondisi yang baik dan menyenangkan untuk kegiatan belajar 

mengajar.Sebenarnya, untuk berbuat baik itu mudah, asalkan kita sebelum 
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mengerjakan perbuatan baik itu harus diberikan niat terlebih dahulu, dan 

jangan lepas tanggung jawab jika perbuatan baik itu belum selesai. 

Seperti apa bentuk kerja sama yang ada di lingkungan sekolah? 

 

1. Saling Membantu Saat ada Kesulitan  

Jika ada teman yang kesulitan di salah satu atau beberapa mata pelajaran, 

alangkah baiknya kita bisa membantu mereka.Ilmu yang kita dapat tidak akan 

berguna sebelum ilmu itu kita alirkan dan kita berikan kepada orang lain. Jika 

sudah memberikan ilmu kepada orang lain, maka kita akan senang dan 

bahagia.Hal ini sebenarnya berbanding lurus juga. Karena, jika kita sedang ada 

dalam kesulitan, nantinya juga pasti akan ada teman yang akan membantu 

kita. Maka, alangkah baiknya untuk tetap saling membantu. 

Yang perlu diingat,  jangan saling membantu dalam keburukan. Contohnya 

mencontek, mengerjakan PR (pekerjaan rumah) atau tugas individu secara 

bersama-sama, tentu ini dilarang dan termasuk ke dalam perbuatan yang 

tercela. 

  

2. Membersihkan Ruang Kelas dan Lingkungan Sekolah  

Tidak hanya di lingkungan rumah saja, namun juga di lingkungan kelas dan 

juga di sekolah, membersihkan dan merawat itu juga penting. 

Ibaratnya, kelas adalah ruangan milik kita. Maka, harus tetap kita jaga dan kita 

rawat sehingga nantinya dalam proses belajar mengajar menjadi lebih 

menyenangkan, baik itu bagi guru maupun bagi para siswa.Jika ruang kelas 

yang digunakan bersih, maka akan menjadi nyaman, sehingga tidak ada debu 

dan tak menimbulkan berbagai macam masalah, misalnya muncul 

penyakit.Coba saja kita lihat jika ruang kelas kotor, meja dan kursi tidak rapi, 

papan tulis penuh coretan, maka semangat untuk belajar pasti tiba-tiba turun 

dan malah enggan belajar dengan maksimal. 
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Tidak hanya ruang kelas saja, sekolah juga harus bisa kita rawat dengan baik. 

Mengingat sekolah itu adalah tempat kita belajar dan mencerminkan apa yang 

ada di dalamnya, sekolah juga ibarat rumah kedua bagi kita, sehingga penting 

untuk menjaga dan merawatnya. 

 

3. Mengerjakan PR atau Tugas Tepat Waktu 

PR kadang menjadi momok bagi siswa, sebab itu menjadi tagihan baik individu  

maupun kelompok yang harus dikumpulkan. Mengerjakan tugas atau PR 

menjadi salah satu bentuk kerja sama yang baik. Jika seorang guru 

memberikan tugas kepada siswa dan siswanya mengerjakan tugas tersebut 

maka, secara otomatiskerja sama yang terjalin antara guru dan murid berjalan 

dengan lancar dan baik. 

Tidak hanya itu saja, jika tugas dikerjakan dengan baik, tepat waktu, dan hasil 

maksimal dapat menjadi salah satu acuan bahwa siswa tersebut jika di kelas 

selalu memperhatikan guru saat menerangkan pelajarandan sekaligus juga 

menjadi bukti siswa tersebut sudah belajar dengan sungguh-sungguh. 

 

4. Belajar Kelompok 

Belajar kelompok juga tak luput dari yang namanya kerja sama yang ada di 

lingkungan sekolah. 

Sama seperti pada nomor pertama, belajar kelompok itu sebenarnya juga 

mengajarkan untuk bisa belajar bersama-sama, sehingga semua anggota yang 

ada di dalam kelompok tersebut paham akan semua materi yang dipelajari. 

Dengan belajar kelompok ini, maka tugas-tugas kelompok yang diberikan oleh 

guru juga bisa dengan mudah selesai dan ringan untuk dikerjakan.Semua hal 

tentunya akan menjadi ringan apabila dikerjakan secara bersama-sama dan 

juga sungguh-sungguh. 

 

5. Menaati Semua Peraturan/Tata Tertib yang Ada 
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Peraturan dibuat untuk diperhatikan dan tidak untuk dilanggar.Jika peraturan 

yang telah dibuat juga sudah bisa diamalkan dan dilakukan dengan baik bagi 

semua warga sekolah, maka tujuan kerja sama di lingkungan sekolah secara 

otomatis juga tercapai.Hal ini dikarenakan, peraturan dibuat oleh guru dan 

harus ditaati oleh semua warga sekolah, terutama bagi para siswa. Jika sekolah 

sudah berhasil menciptakan suasana aman dan damai, maka tujuan kerja sama 

otomatis sudah tercapai.Bila ada salah satu warga sekolah yang melanggar, 

segera diingatkan agar tidak melanggar lagi. 

 

 

Akibat jika mengabaikan persatuan dan kesatuan di sekolah  

Setelah dari lingkungan keluarga atau rumah, penerapan persatuan dan 

kesatuan juga diperlukan di lingkungan sekolah. Penerapan sikap tersebut 

sangat penting pada setiap aktivitas yang dilakukan di area sekolah. Ada 

sejumlah akibat yang timbul dari tidak adanya persatuan. 

1. Sombong dan tidak peduli dengan sesama teman. Rasa sombong timbul 

karena adanya rasa bangga pada diri sendiri yang berlebihan. Rasa 

sombong dapat membuat kita terpisah dari teman di kelas. Rasa sombong 

juga membuat hubungan dengan teman sekolah menjadi renggang. Selain 

itu, rasa sombong dapat membuat kita menjadi orang yang tidak peduli 

terhadap sesama teman. Rasa sombong dan sikap tidak peduli 

menyebabkan tidak adanya persatuan dan kesatuan di kelas dan 

lingkungan sekolah. 

2. Membeda-bedakan teman 

Persatuan berarti tidak membeda-bedakan suku, ras, dan agama. Tanpa 

adanya rasa persatuan dan kesatuan, seseorang dapat memilih -milih teman 

berdasarkan agama, suku, maupun ras. Hal ini bukan merupakan sikap 

terpuji dan justru bertentangan dengan Pancasila sila ke-3. 

3. Mengolok-olok teman. Mengolok-olok atau mengejek teman merupakan 

perbuatan yang tidak terpuji. Mengolok-olok akan melukai perasaan dan 
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hati teman sekolah, hal ini menandakan tidak adanya rasa persatuan dan 

kesatuan yang tercermin dari sikap kita sehari-hari. 

4. Terjadi tawuran. Tawuran biasanya berawal dari mengolok-olok teman. 

Akibat dari olok-olok berlanjut menjadi pertikaian fisik. Pertikaian fisik 

menjadi semakin serius dan dapat membuat orang lain turut merasa 

terluka. Tawuran dapat terjadi antarsekolah. Tawuran menandakan tidak 

adanya persatuan dan kesatuan. 

 

3.  Makna Bersatu dalam Keberagaman di Lingkungan Sekita r  

Keragaman tidak bisa dihindari dari bangsa Indonesia karena ditinjau dari 

letak geografisnya negara Indonesia memang sangat memungkinkan untuk 

terjadinya perbedaan. Keberagaman tidak seharusnya menimbulkan masalah 

dalam negara ini, sebaliknya keberagaman yang ada di Indonesia dapat 

�•�‡�•�’�‡�”�‡�”�ƒ�–���Š�—�„�—�•�‰�ƒ�•���ƒ�•�–�ƒ�”���•�ƒ�•�›�ƒ�”�ƒ�•�ƒ�–���•�ƒ�–�—���†�‡�•�‰�ƒ�•���›�ƒ�•�‰���Ž�ƒ�‹�•�•�›�ƒ�ä���ò���Š�‹�•�‡�•�ƒ��

���—�•�‰�‰�ƒ�Ž�����•�ƒ�ó���›�ƒ�•�‰���ƒ�”�–�‹�•�›�ƒ���„�‡�”�„�‡�†�ƒ-beda tetapi tetap satu juga. 

Persatuan dan kesatuan harus kita jaga di manapun berada, agar tidak 

menimbulkan dampak yang dapat menyebabkan berbagai konflik sehingga 

mengganggu ketertiban masyarakat. 

Beberapa cara yang dapat kita lakukan untuk saling menghargai keberagaman 

suku bangsa dan budaya adalah dengan ikut memelihara, melestarikan, dan 

mengembangkan tradisi serta budaya yang ada dalam masyarakat, tidak 

merendahkan adat istiadat lain,  menghormati segala bentuk tradisi lain yang 

tidak sama dengan tradisi sendiri. 

Jika kita mau belajar menghargai satu dan yang lainnya dengan menerapkan 

hal-hal sederhana tersebut dalam kehidupan sehari-hari, tentu keberagaman 

yang ada di Indonesia tidak akan menjadi masalah, tetapi menjadi sebuah 

kekayaan yang pantas diperhitungkan bagi kekuatan bangsa Indonesia. 
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Di lingkungan masyarakat, kita bisa menjadi lebih paham akan arti kerja sama 

yang sebenarnya. Turun langsung ke lapangan dan melihat situasi yang ada 

adalah cara yang paling bijaksana dalam memaknai kerja sama di masyarakat. 

Kita juga bisa menahan diri untuk tidak terpancing emosi orang lain. Selain itu, 

sebagai anak muda atau sebagai remaja, kita juga diwajibkan untuk 

menghormati siapa saja di lingkungan masyarakat, terutama bagi orang yang 

usianya di atas kita. 

 

Sangat mengasyikkan sebenarnya jika kita bisa bersosialisasi di masyarakat. 

Mengapa? Karena kita bisa mengetahui kondisi masyarakat yang ada dan 

menambah wawasan dengan apa yang diceritakan oleh masyarakat, yang tak 

kita peroleh di rumah maupun di sekolah. 

 

Jadi, jika kita berada di lingkungan masyarakat, kita dituntut untuk bisa 

bersikap atau bertindak lebih dewasa lagi. Membahas mengenai masyarakat, 

apa bentuk kerja sama yang ada di lingkungan masyarakat itu sendiri? 

Berikut adalah beberapa contoh bentuk kerja sama di lingkungan masyarakat 

antara lain: 

a. Ikut Kerja Bakti dalam Setiap Kegiatan  

Kegiatan yang biasa dilakukan adalah bersih-bersih di desa sekitar, 

membersihkan jalan yang ada, sehingga bisa menjadi lebih bersih dan rapi. 

 

Mengingat, lingkungan masyarakat adalah lingkungan kita, lingkungan tempat 

kita tinggal, maka penting untuk bisa ikut serta dalam berbagai kegiatan aktif, 

entah itu harian, mingguan atau kegiatan yang dilaksanakan setiap satu bulan 

sekali. Walaupun yang kita dapat adalah rasa lelah namun, kebersamaan dan 

kekeluargaan yang terjalin juga tidak kalah hebatnya. Kita bisa menambah tali 

silaturahmi antar warga, sehingga hubungan terjalin erat dan baik. 

 

b. Ikut Kegiatan Siskamling  
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Untuk lebih menjaga keamanan dan ketertiban sekitar, kita juga bisa ikut 

kegiatan siskamling yang diadakan oleh masyarakat setempat. Jika kita bisa 

ikut, maka sangat asyik tentunya. Akan tetapi, jika kalian masih terlalu kecil, 

tidak perlu ikut, cukup mendukung gerakan yang positif ini saja sudah bisa 

dikatakan sebagai salah satu hal yang baik. 

 

Dengan adanya kegiatan seperti siskamling ini, maka bisa mengurangi angka 

kejahatan dan juga bisa menciptakan lingkungan masyarakat setempat yang 

aman, damai dan sejahtera. 

 

c. Saling Membantu Jika Ada yang Terkena Musibah  

Musibah bisa menimpa siapa saja,  entah itu tetangga ataupun saudara kita, 

maka hukumnya wajib bagi kita untuk menolong atau membantu. Jika tidak 

bisa membantunya, meringankan beban orang tersebut juga tidak apa-apa. 

Ingat, kita ini adalah makhluk sosial yang tak bisa hidup tanpa orang lain. 

Percayalah, jika saat ini kalian membantu orang lain, kelak kalian akan dibantu 

oleh orang lain juga jika menghadapi hal yang sama. 

 

Musibah atau bencana ini ternyata bisa memberikan dampak positif bagi 

lingkungan sekitar yakni bisa menjalin tali silaturahmi dan menambah 

kebersamaan antar warga sekitar sehingga tidak terjadi kecemburuan sosial 

antar sesama. 

 

d. Bekerja Sama dalam Memecahkan Suatu Masalah 

Masalah akan selalu muncul di mana saja, masalah bisa diselesaikan dengan 

cara musyawarah. Jika antar warga ada hubungan yang alot atau kurang akrab 

satu sama lain, sebaiknya ikut untuk memberikan pendapat atas suatu 

masalah yang ada. 

Kita bisa berkoordinasi dengan Ketua RT dan warga-warga lain yang ada 

untuk bisa menjaga keharmonisan antar warga. Apabila masalah ini sudah 
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selesai dan terpecahkan maka, kehidupan masyarakat yang rukun sangat 

mudah akan tercipta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6: Musyawarah untuk mencapai mufakat 

 

e. Bergaul dengan Orang yang Baik 

Di era modern ini teknologi berkembang semakin pesat, banyak sekali dampak 

yang terjadi sebagai akibat perkembangannya. Misalnya moral generasi 

bangsa mengalami degadrasi, kian turun pada titik yang mengkhawatirkan. 

Inilah cobaan bagi kita untuk tetap bisa menjaga pergaulan baik terhadap 

teman-teman atau warga yang ada di sekitar. Tetap bergaul dengan orang-

orang yang baik, karena ini menjadi salah satu bentuk kerja sama untuk bisa 

menciptakan lingkungan yang kondusif. 

 

Bergaul boleh dengan siapa saja, tetapi jangan mencontoh tindakan negatif 

yang dilakukan oleh orang lain. Karena, itu sangat tidak bermanfaat bagi kita. 

 

Bagaimana jika kita tidak bersatu?  

Masyarakat adalah lingkup yang lebih luas untuk mempraktikkan perbedaan 

kepentingan dan pendapat akan menjadi masalah besar ketika setiap orang 
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tidak memiliki sikap persatuan. Ada beberapa akibat yang akan terjadi dalam 

masyarakat bila setiap warganya tidak memiliki semangat persatuan. 

1. Tidak adanya kepedulian terhadap penderitaan yang dialami oleh orang 

lain 

2. Kepentingan golongan maupun suku masing-masing lebih diutamakan 

dalam masyarakat 

3. Tidak adanya kerja sama yang terjalin antarwarga masyarakat 
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A. Pembahasan Soal-soal 

Mata Pelajaran PPKn  tidak termasuk mata pelajaran yang di USBN-kan, tetapi 

tetap diujikan dengan soal yang dibuat secara intern bisa di tingkat sekolah 

atau pun kesepakatan melalui KKG. Berikut adalah contoh soal US PPKn 

beserta analisisnya: 

No. Soal Kompetensi 
Dasar 

Pembahasan 

1. Sikap yang mencerminkan 

persatuan dan kesatuan di 

rumah tercermin pada 

perbuatan seperti dibawah ini, 

yaitu.... 

A. rajin beribadah sesuai dengan 

agama yang dianut 

B. saling menghormati antara 

anggota keluarga 

C. anak meniru kebiasaan 

orangtua yang kurang baik.  

D.  bertanggungjawab terhadap 

keputusan musyawarah 

3.4 Mengidentifikasi 

bentuk kerja 

sama dalam 

keberagaman di 

rumah 

1. Soal tersebut 

belum sesuai 

dengan 

kompetensi 

yang 

diharapkan. 

Pada KD 

targetnya 

adalah 

mengidentifika

si bentuk-

bentuk kerja 

sama, 

seharusnya soal 

yang 

ditanyakan juga 

berkaitan 

dengan bentuk-

bentuk 
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kerjasama 

dalam 

keragaman di 

rumah. Bukan 

sikap yang 

mencerminkan 

kerjasama di 

rumah. Dalam 

hal ini terjadi 

salah 

penafsiran 

terhadap bunyi 

KD. 

2. Belum 

mencerminkan 

soal HOTS, 

karena pada 

pernyataan 

tidak diberi 

stimulus yang 

merangsang 

siswa untuk 

berpikir/menal

ar 
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No. Soal Kompetensi 
Dasar 

Pembahasan 

2. Saat diskusi  berlangsung,    

pendapat  Beni  berbeda  

dengan Iwan,    sikap  yang  

dapat  kalian  lakukan    demi   

menjaga persatuanadalah ... 

A. Memihak kepada Beni karena 

teman akrab saat bermain. 

B. Menonton Beni dan Iwan saat 

diskusi 

C.  Meminta kepada guru untuk 

menemukan kesimpulan 

D. Acuh tak acuh terhadap 

kejadian saat diskusi. 

3.4 Memahami 

makna 

bersatu 

dalam 

keberagam

an di 

sekolah 

Soal tersebut 

sudah sesuai 

dengan KD 

yaitu 

memahami 

makna 

bersatu 

dalam 

keberagaman 

di sekolah.  

Sudah 

termasuk 

soal HOTS 

karena 

stimulus 

yang 

diberikan 

mampu 

mengajak 

siswa untuk 

berpikir 

tingkat tinggi, 

sedangkan 

pilihan 

jawaban 

antara 

jawaban 
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kunci dan 

jawaban 

pembanding 

setara. 

 

B. Mengembangkan Soal HOTS 

Penyusunan soal-soal HOTS umumnya menggunakan stimulus. Stimulus 

merupakan dasar untuk membuat pertanyaan. Dalam konteks HOTS, 

stimulus yang disajikan hendaknya bersifat kontekstual dan menarik. 

Stimulus dapat bersumber dari isu-isu global atau dapat diangkat dari 

permasalahan yang ada lingkungan sekitar. Kreativitas seorang guru sangat 

mempengaruhi kualitas dan variasi stimulus yang digunakan dalam 

penulisan soal HOTS.  

Berikut adalah contoh penulisan kisi-kisi dan soal yang berorientasi berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) 

1. Kisi-kisi Soal 

Tabel 2: KISI-KISI UJIAN SEKOLAH TINGKAT SEKOLAH DASAR (US/SD) 

Jenis Sekolah  : Sekolah Dasar (SD) 

Mata Pelajaran : PPKn 

Alokasi waktu : 120 menit 

Jumlah Soal : 2 PG 

Tahun Pelajaran : 2018/2019  

No. Kompetensi 

yang diuji 

Lingkup 

Materi 

Materi Indikator 

Soal 

No Level 

Kognitif 

Bentuk 

soal 

1. Mengidetifika

si bentuk 

kerja sama 

dalam 

Bentuk kerja 

sama dalam 

keberagaman 

Contoh 

keberagam

an di 

rumah 

Disajikan 

beberapa 

gambar 

siswa dapat 

1 C1 1 
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keberagaman 

di rumah 

menentukan 

gambar 

yang 

menunjukan 

bentuk 

kerja sama 

di rumah 

2.    Disajikan 

sebuah 

kasus 

sederhana 

siswa dapat 

menentukan 

bentuk 

kerja sama 

yang dapat 

dilakukan di 

rumah 

2 C 1 2 

3 Memahami 

makna 

bersatu 

dalam 

keberagama

n di 

lingkungan 

sekitar 

Bersatu 

dalam 

keberagaman 

Keberagam

an di 

lingkungan 

sekitar 

Disajikan 

sebuah 

kasus siswa 

dapat 

menentukan 

jawaban 

yang benar 

2 C 1 3 
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2. Format Kartu Soal 

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  
KARTU SOAL  

�7�D�K�X�Q���3�H�O�D�M�D�U�D�Q���«�«�«�«�� 

Jenis Sekolah :  SD Kurikulum : 2013 
Kelas :  VI Bentuk Soal :  Pilihan Ganda (PG) 
Mata Pelajaran :  PPKn Nama Penyusun :  Indah Patmawati 
KOMPETENSI 
DASAR  

Buku 
Sumber :  

Pengetahuan/ 
Pemahaman 

Aplikasi Penalaran 

Mengidetifikasi 
bentuk kerja 
sama dalam 
keberagaman 
di rumah 

Nomor 
Soal 

1 
 

RUMUSAN BUTIR SOAL 

 

 Perhatikan gambar berikut ! 
 

 

 

 
 

Gambar yang menunjukkan bentuk kerja sama di 
rumah adalah gambar ... 

A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 2 dan 3 

 
 

LINGKUP 
MATERI 
Bentuk kerja 
sama dalam 
keberagaman  
MATERI 

Contoh 
keberagaman 
di rumah 

 Kunci 
Jawaban 

B 

INDIKATOR 
SOAL 
 
Disajikan 
beberapa 
gambar siswa 
dapat 
menentukan 
gambar yang 
menunjukan 
bentuk kerja 
sama di rumah 
 

 

  �¾ 
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  
KARTU SOAL  

�7�D�K�X�Q���3�H�O�D�M�D�U�D�Q���«�«�«�«�� 

Jenis Sekolah :  SD Kurikulum : 2013 
Kelas :  VI  Bentuk Soal :  Pilihan Ganda (PG) 
Mata Pelajaran :  PPKn Nama Penyusun :  Indah Patmawati 
KOMPETENSI 
DASAR  

Buku 
Sumber :  

Pengetahuan/ 
Pemahaman 

Aplikasi Penalaran 

Mengidetifikasi 
bentuk kerja 
sama dalam 
keberagaman 
di rumah 

Nomor 
Soal 

2 
 

RUMUSAN BUTIR SOAL 

 

 

Bentuk kerja sama yangditunjukkan oleh ketiga 

anak tersebut adalah . . .  

A.  Intan menyuruh kedua adiknya 

membersihkan rumah. 

B.  Widi dan Ruli menyuruh kakaknya 

memasak makanan untuk mereka. 

C.  Intan, Widi, dan Ruli saling menyuruh untuk 

melakukan tugas. 

D.  Ketiga anak saling membantu menjaga 

kebersihan rumah. 

 

 

 
 

 

LINGKUP 
MATERI 
Bentuk kerja 
sama dalam 
keberagaman  
MATERI 

Contoh 
keberagaman 
di rumah 

 

Kunci 
Jawaban 

D 

INDIKATOR 
SOAL 
 
Disajikan 
sebuah kasus 
sederhana 
siswa dapat 
menentukan 
bentuk kerja 
sama yang 
dapat 
dilakukan di 
rumah 

 

 

  �¾ 
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  
KARTU SOAL  

�7�D�K�X�Q���3�H�O�D�M�D�U�D�Q���«�«�«�«�� 

Jenis Sekolah :  SD Kurikulum : 2013 
Kelas :  VI Bentuk Soal :  Pilihan Ganda (PG) 
Mata Pelajaran :  PPKn Nama Penyusun :  Indah Patmawati 
KOMPETENSI 
DASAR  

Buku 
Sumber :  

Pengetahuan/ 
Pemahaman 

Aplikasi Penalaran 

Memahami 
makna bersatu 
dalam 
keberagaman 
di lingkungan 
sekitar 

Nomor 
Soal 

3 
 

RUMUSAN BUTIR SOAL 

 

 Budi dan Ahmad suka ikut ayahnya bekerja bakti di 

lingkungannya. Mereka tak segan-segan membantu 

warga yang sedang bekerja tanpa memandang 

bulu. Sikap Budi dan Ahmad mencerminkan 

tindakan... 

A. kebersamaan di sekolah 

B. keragaman di rumah 

C. kebersamaan di lingkungan 

D. kebersamaan di keluarga 

 

 

 
 

 

LINGKUP 
MATERI 
Bersatu dalam 

keberagaman 
 

MATERI 

keberagaman 
di lingkungan 
sekitar 

 

Kunci 
Jawaban 

C 

INDIKATOR 
SOAL 
 
Disajikan 
sebuah kasus 
siswa dapat 
menentukan 
jawaban yang 
benar 

 

 

 

 

 

  �¾ 
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Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) melalui 

Peningkatan Kompetensi Pembelajaran (PKP) adalah salah satu upaya untuk 

meningkatkan kompetensi guru. Pada unit pembelajaran ini guru tidak hanya 

diinspirasi bagaimana mengajarkan materi pembelajaran yang menarik tetapi 

juga bagaimana membuat soal ujian sekolah yang berorientasi berpikir tingkat 

tinggi (HOTS).  

 

Dalam melaksanakan pembelajaran berpikir tingkat tinggi harus dikaitkan 

dengan dunia nyata di kehidupan sehari-hari sebagai stimulus yang dapat 

merangsang siswa menggunakan daya pikirnya. Kerkaitan itu akan membuat 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan memberi manfaat yang lebih 

banyak kepada siswa. 

 

Dengan kata lain, dalam unit ini pembelajaran HOTS merupakan pembelajaran 

yang utuh yang dikembangkan sejak dari pemetaan indikator, pengembangan 

bahan pembelajaran, aktivitas pembelajaran, hingga penilaian. Sebagai 

pembelajaran bagi guru untuk meningkatkan kualitas dan kompetesinya. Jika 

kompetensi meningkat dampaknya akan berimbas pada peningkatkan 

kemampuan siswa. 
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Setelah mengikuti pembelajaran unit ini, cobalah Bapak Ibu peserta pelatihan 

untuk lebih peka terhadap kehidupan keseharian siswa baik di lingkungan 

rumah, sekolah, maupun lingkungan tempat tinggalnya. Galilah kenyataan 

yang dapat dijadikan bahan untuk memberi stimulus atau rangsangan pada 

siswa.  Peristiwa dalam kehidupan sehari-hari siswa berkaitan dengan 

keberagaman baik itu di keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar. Bantulah 

siswa untuk lebih memahami dan menerima keberagaman.  

Periksa kembali perencanaan pembelajaran yang telah Bapak Ibu buat. Kilas 

baliklah proses pembelajaran yang telah Bapak ibu lakukan, apakah sudah 

memenuhi kriteria berpikir tingkat tinggi? Bila belum, tekadkan niat dan 

semangat Bapak Ibu untuk melakukan perubahan.  

Fakta tersebut tidak hanya dapat digunakan untuk pembelajaran, tetapi juga 

dapat dijadikan stimulus dalam menyusun soal HOTS. Dengan demikian, selain 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, pembelajaran dan 

penilaian yang dialami siswa akan menjadi pembelajaran bermakna. 
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Dalam proses pembelajaran di kelas,guru memiliki peran penting dalam 

membantu peserta didik untuk membangun sikap positif dalam belajar, 

membangkitkan rasa ingin tahu, mendorong kemandirian dan ketepatan 

logika intelektual, serta menciptakan kondisi-kondisi untuk sukses dalam 

belajar. 

Sejalan dengan peran dan kompetensi guru dalam Undang-undang No.14 

tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat (1) kompetensi guru 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 

Peraturan Pemerintah  Nomor  19  Tahun  2005  tentang  Standar  Nasional  

Pendidikan sebagaimana  telah  diubah  dengan  Peraturan  Pemerintah  

Nomor  32  Tahun 2013  tentang  Perubahan  atas  Peraturan  Pemerintah  

Nomor  19  Tahun  2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.  

Unit pembelajaran 2 ini disusun dengan cara mengembangkan kompetensi 

dasar PPKn yang ada di kelas 4, 5, dan 6 sekolah dasar. Tujuannya adalah 

untuk memberi inspirasi pada guru dalam mendesain pembelajaran serta 

mengembangkan penilaian yang berorientasi kemampuan berpikir tingkat 

tinggi.   

Agar proses pembelajaran sesuai dengan prinsip tersebut perlu diterapkan 

berbagai model pembelajaran yang melibatkan peserta secara aktif dan  juga 

menekankan pada bagaimana agar pesertamampu belajar, bagaimana cara 

belajar (learning to learn), serta  pembelajaran di kelas menjadi sebuah 

kegiatan yang menyenangkan (joyful learning). 
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Tantangan bagi guru untuk bisa mengajar mata pelajaran PPKn dengan  cara-

cara yang menarik dan tepat sasaran. Hal ini diperlukan kompetensi 

profesional yang cukup bagus dan kreatif.  

Dalam unit pembelajaran ini disajikan inspirasi mengajar PPKn dengan cara 

bervariasi dan menarik,  bagaimana  mendesain pembelajaran yang 

menyenangkan dan membuat soal PPKn yang HOTS lengkap dengan kisi-

kisinya. Di samping itu, unit pembelajaran ini dapat dijadikan bahan 

pengayaan bagi guru dalam mengajar. Pada intinya semua bermuara pada 

upaya meningkatkan kemampuan dan kompetensi guru yang akhirnya 

mendongkrak kemampuan dan kompetensi siswa.  
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A. Kompetensi Dasar  dan Target Kompetensi  

Sub unit pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan Kompetensi Dasar di 

kelas IV, V, VI : 

No. Kompetensi Dasar  Target Kompetesi  Kelas 

I 1.4 Mensyukuri berbagai bentuk 

keberagaman suku bangsa, 

sosial, dan budaya di 

Indonesia yang terikat 

persatuan dan kesatuan 

sebagai anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa 

Mensyukuri berbagai bentuk 

keberagaman suku bangsa, 

sosial, dan budaya di 

Indonesia yang terikat 

persatuan dan kesatuan 

sebagai anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa 

 

IV 

 2.4 Menampilkan sikap kerja 

sama dalam berbagai bentuk 

keberagaman suku bangsa, 

sosial, dan budaya di 

Indonesia yang terikat 

persatuan dan kesatuan 

 

Menampilkan sikap kerja 

sama dalam berbagai bentuk 

keberagaman suku bangsa, 

sosial, dan budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan dan 

kesatuan 
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 3.4 Mengidentifikasi berbagai 

bentuk keberagaman suku 

bangsa, sosial, dan budaya di 

Indonesia yang terikat 

persatuan dan kesatuan 

Mengidentifikasi berbagai 

bentuk keberagaman suku 

bangsa, sosial, dan budaya di 

Indonesia yang terikat 

persatuan dan kesatuan 

 4.4 Menyajikan berbagai bentuk 

keberagaman suku bangsa, 

sosial, dan budaya di 

Indonesia yang terikat 

persatuan dan kesatuan 

 

Menyajikan berbagai bentuk 

keberagaman suku bangsa, 

sosial, dan budaya di 

Indonesia yang terikat 

persatuan dan kesatuan 

 

 

2 1.4  Mensyukuri manfaat 

persatuan dan kesatuan 

sebagai anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa 

Mensyukuri manfaat 

persatuan dan kesatuan 

sebagai anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa 

 

 

5 

 
2.4  Menampilkan sikap jujur 

pada penerapan nilai-nilai 

persatuan dan kesatuan 

untuk membangun 

kerukunan di bidang sosial 

budaya 

Menampilkan sikap jujur 

pada penerapan nilai-nilai 

persatuan dan kesatuan 

untuk membangun 

kerukunan di bidang sosial 

budaya 
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 3.4 Menggali manfaat persatuan 

dan kesatuan untuk 

membangun kerukunan 

hidup 

Menggali manfaat persatuan 

dan kesatuan untuk 

membangun kerukunan 

hidup 

 

 
4.4 Menyajikan hasil penggalian 

tentang manfaat persatuan 

dan kesatuan untuk 

membangun kerukunan 

 Menyajikan hasil penggalian 

tentang manfaat persatuan 

dan kesatuan untuk 

membangun kerukunan 

 

3. 1.4  Mensyukuri persatuan dan 

kesatuan sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa 

beserta dampaknya 

Mensyukuri persatuan dan 

kesatuan sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa 

beserta dampaknya 

 

6 

 2.4 Menampilkan sikap tanggung 

jawab terhadap penerapan 

nilai persatuan dan kesatuan 

dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara 

Menampilkan sikap tanggung 

jawab terhadap penerapan 

nilai persatuan dan kesatuan 

dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara 

 3.4 Menelaah persatuan dan 

kesatuan terhadap 

kehidupan berbangsa dan 

bernegara beserta 

dampaknya 

Menelaah persatuan dan 

kesatuan terhadap 

kehidupan berbangsa dan 

bernegara beserta 

dampaknya 
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 4.4 Menyajikan hasil telaah 

persatuan dan kesatuan 

terhadap 

kehidupan berbangsa dan 

bernegara beserta 

dampaknya 

Menyajikan hasil telaah 

persatuan dan kesatuan 

terhadap 

kehidupan berbangsa dan 

bernegara beserta 

dampaknya 
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B. Indikator  Pencapaian Kompetensi  

Kelas 4 

Sikap Spritual  Sikap Sosial 

1.4.1 Mensyukuri berbagai bentuk 

keberagaman suku bangsa, sosial, 

dan budaya di Indonesia yang 

terikat persatuan dan kesatuan 

sebagai anugerah Tuhan Yang 

Maha Esa 

 

2.4.1 Menampilkan sikap kerja sama 

dalam berbagai bentuk 

keberagaman suku bangsa, sosial, 

dan budaya di Indonesia yang 

terikat persatuan dan kesatuan 

 

Pengetahuan Keterampilan  

Indikator Pen dukung  

3.4.1 Menyebutkan jenis-jenis  

keberagaman yang ada di 

Indonesia 

Indikator Kunci  

3.4.2 Mengidentifikasi berbagai 

bentuk keberagaman suku 

bangsa, yang terikat persatuan 

dan kesatuan 

3.4.3 Mengidentifikasi berbagai 

bentuk keberagaman sosial di 

Indonesia yang terikat 

persatuan dan kesatuan 

3.4.4 Mengidentifikasi berbagai 

bentuk keberagaman budaya di 

Indikator Pendukung 

4.4.1 Merancang berbagai bentuk 

keberagaman suku bangsa, 

sosial, dan budaya di Indonesia 

yang terikat persatuan dan 

kesatuan 

Indikator Kunci 

4.4.2 Menyajikan berbagai bentuk 

keberagaman suku bangsa, 

sosial, dan budaya di Indonesia 

yang terikat persatuan dan 

kesatuan 

Indikator Pengayaan  

4.4.3 Memberikan evaluasi 

terhadap penyajian 

keberagaman suku bangsa, 
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Indonesia yang terikat 

persatuan dan kesatuan 

 

Indikator Pengayaan  

3.4.5 Menjelaskan makna 

keberagaman suku bangsa, 

sosial, dan budaya di Indonesia 

yang terikat persatuan dan 

kesatuan 

 

sosial, dan budaya di Indonesia 

yang terikat persatuan dan 

kesatuan 

Kelas 5 

Sikap Spritual  Sikap Sosial 

1.4.1  Mensyukuri manfaat persatuan 

dan kesatuan sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa 

2.4.1 Menampilkan sikap jujur pada 

penerapan nilai-nilai persatuan 

dan kesatuan untuk 

membangun kerukunan di 

bidang sosial budaya 

Pengetahuan Keterampilan  

Indikator Pen dukung  

3.4.1 Menjelaskanmanfaat 

persatuan dan kesatuan untuk 

membangun kerukunan hidup 

 

Indikator Kunci  

3.4.2 Menggali manfaat persatuan 

dan kesatuan untuk 

membangun kerukunan hidup 

Indikator Pen dukung  

4.4.1 Mengumpulkan hasil 

penggalian tentang manfaat 

persatuan dan kesatuan 

untuk membangun 

kerukunan hidup 

 

Indikator Kunci  
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Indikator Pengayaan  

3.4.3 Menganalisis manfaat 

persatuan dan kesatuan untuk 

membangun kerukunan hidup 

4.4.2 Menyajikan hasil penggalian 

tentang manfaat persatuan 

dan kesatuan untuk 

membangun kerukunan 

hidup 

Indikator Pengayaan  

4.4.3 Memberikan evaluasi hasil 

penyajian tentang manfaat 

persatuan dan kesatuan 

untuk membangun 

kerukunan hidup 

 

Kelas  

Sikap Spritual  Sikap Sosial 

1.4.1. Mensyukuri persatuan dan 

kesatuan sebagai anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa beserta 

dampaknya 

2.4.1. Menampilkan sikap tanggung 

jawab terhadap penerapan 

nilai persatuan dan kesatuan 

dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara 

 

Pengetahuan Keterampilan  

Indikator Pen dukung  

3.4.1 Menggali informasi tentang 

persatuan dan kesatuan 

terhadap kehidupan 

berbangsa dan bernegara 

 

Indikator Pen dukung  

4.4.1 Merancang hasil telaah 

persatuan dan kesatuan 

terhadap kehidupan 

berbangsa dan bernegara 

besertadampaknya 
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Indikator Kunci  

3.4.2 Menelaah persatuan dan 

kesatuan terhadap 

kehidupan berbangsa dan 

bernegara  

3.4.3 Menganalisis dampak 

persatuan dan kesatuan bagi 

kehidupan berbangsa dan 

bernegara 

 

Indikator Pengayaan  

3.4.4 Memprediksi dampak bila 

tidak ada persatuan dan 

kesatuandalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara 

 

Indikator Kunci  

4.4.2  Menyajikan hasil telaah 

persatuan dan kesatuan 

terhadap 

kehidupan berbangsa dan 

bernegara beserta 

dampaknya 

 

Indikator Pengayaan  

4.4.3 Memberikan evaluasi hasil 

hasil telaah persatuan dan 

kesatuan terhadap 

kehidupan berbangsa dan 

bernegara beserta 

dampaknya 
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A. Identifikasi Bentuk Keragaman  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Pementasan Tari Daerah 

Sumber: 
https://nasional.republika.co.id/berita/nasional/umum/obnewl394/gelarfestival -

nasional-kemendikbud-ingin-tari -daerah-tak-punah 
 

Bangsa Indonesia sangat beragam terdiri dari berbagai suku bangsa, ras, 

sosial, budaya, dan agama. Sebagai negara yang memiliki beranekaragam suku, 

bangsa, budaya, ras, dan agama, memang sudah sepatutnya  bersatu agar tidak 

terpecah belah. Bersatu dalam Bhinneka Tunggal Ika. Arti dari Bhineka 

Tunggal Ika itu sendiri adalah berbeda-beda tetapi tetap satu. Antar suku, 

bangsa, agama, harus saling menghormati dan menjaga. Yang mayoritas 

menghormati minoritas. Yang minoritas menghormati mayoritas. Bukan 

saatnya kita saling menjatuhkan. Bangsa Indonesia dapat merdeka dan 

mengusir penjajah karena para pahlawan kemerdekaan bersatu. Jika kita 

terpecah belah, orang asing bisa datang dengan mudah, masuk ke dalam negeri 
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ini dan menghancurkan semuanya, mengambil hasil alam, menindas 

penduduk. 

Ilustrasi di atas dapat digambar dengan peta konsep seperti berikut:

 

 

Gambar 2: Peta Konsep 

 

 

B. Manfaat Persatuan dan Kesatuan  

 

Persatuan dan kesatuan artinya satu, utuh, dan tidak terpecah belah. Hasil 

perkumpulan yang telah menjadi satu disebut kesatuan. Dengan demikian, 

persatuan dan kesatuan dapat dimaknai sebagai bersatunya berbagai macam 

corak ragam menjadi satu kedaulatan yang utuh. 

  

PERSATUAN

TUJUAN

SASARANBENTUK
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Banyak sekali manfaat persatuan dan kesatuan yang bisa diperoleh dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Sikap perilaku yang mencerminkan 

persatuan dan kesatuan dalam kehidupan kenegaraan antara lain: 

a.  Mendahulukan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 

pribadi dan golongan 

b.  Memberikan kesempatan yang sama kepada suku bangsa untuk 

memperkenalkan kesenian daerahnya ke daerah lainnya. 

c.  Memajukan pergaulan demi persatuan dan kesatuan bangsa 

d.  Memberikan kesempatan yang sama kepada semua daerah untuk 

mengembangkan kebudayaan daerah lainnya 

C. Dampak Bila Tidak ada Persatuan dan Kesatuan  

Simaklah berita di bawah ini!  

 

. 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Perang Antar Suku 
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TEMPO.CO, Jakarta - Pertikaian antar-suku kembali terjadi di Mimika, Papua. 
Pendiri Yayasan Hak Asasi Manusia Anti-Kekerasan, Yosepa Alomang, 
mengatakan pertikaian kali ini melibatkan suku Moni, Mee, Amungme, yang 
berhadapan dengan suku Dani-Damal. "Pertikaian yang berlangsung sejak 6 
Februari 2014 itu telah menyebabkan delapan orang meninggal," kata 
Yosepa, dalam keterangan tertulis yang diterima Tempo, Rabu, 19 Maret 
2014. 

Menurut Yosepa, enam orang korban meninggal berasal dari suku Moni, 
Amungme, dan Mee. Sedangkan dari kubu Dani-Damal dilaporkan sebanyak 
dua orang tewas. Selain korban meninggal, Yahamak mendapat laporan 
ratusan anggota suku mengalami luka dan puluhan rumah habis terbakar. 

Yosepa menjelaskan pertikaian terjadi akibat rebutan penguasaan tanah 
adat. Kedua kelompok sama-sama mengklaim menjadi pemilik tanah itu. 
Namun, menurut Yamahak, kedua kelompok hanya memilik hak guna untuk 
membangun rumah, dan berkebun. Tanah yang disengketakan, menurut 
Yamahak, adalah milik suku Kamoro yang justru tak terlibat dalam konflik. 

IRA GUSLINA SUFA 
 
Sumber: https://nasional.tempo.co/read/563802/rusuh -di-mimika-8-orang-dilaporkan-

tewas/full&view=ok  
 
 

 

Apa yang dapat kalian simpulkan dari berita di atas? 

____________________________________________________________________________________________ 

____________________________________________________________________________________________ 
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A. Contoh Soal USBN PPKn 

Mata Pelajaran PPKn  tidak termasuk mata pelajaran yang di USBN-kan, tetapi 

tetap diujikan dengan soal yang dibuat secara intern bisa di tingkat sekolah 

atau pun kesepakatan melalui KKG. Berikut adalah contoh soal US PPKn 

beserta analisisnya: 

Tabel 1: Contoh Soal US PPKN Tahun 2018 

No. Soal Kompetensi Dasar  Kelas Tahun  

1. Perhatikan gambar berikut ! 
 
 
 
 
 
 
 
Sikap yang mencerminkan rasa bersatu 
dalam keberagaman ditunjukkan oleh 
gambar....  
A.  1 
B.  2     
C. 3                                                             
D.  4 
 

3.4 Mengidentifikasi 
berbagai bentuk 
keberagaman 
suku bangsa, 
sosial, dan budaya 
di Indonesia yang 
terikat persatuan 
dan kesatuan 

 

IV 2018 

 

 

 

 



 

 88 

No. Soal Kompetensi 
Dasar 

Kelas Tahun  

2. Indonesia merupakan negara  yang masyarakatnya 
majemuk, terdiri dari  berbagai suku,  ras, agama, 
dan adat istiadat.  Cara yang paling tepat  untuk 
membangun  masyarakat  yang harmonis adalah... 
A. melakukan  diskusi  tentang  bagaimana  cara 

menangani  konflik  hanya  dengan  satu 
golongan saja. 

B. tidak memaksakan kehendak kepada orang lain 
dan acuh tak acuh terhadap kondisi yang ada 

C. melihat pertunjukan   kesenian  kemudian  
membanding-bandingkan   dengan  kesenian 
daerah asalnya. 

D.  mempelajari budaya suku lain untuk 
dikembangkan  sebagai sarana 
memperkenalkan budaya Indonesia. 

 

3.4  Menggali 
manfaat 
persatua
n dan 
kesatuan 
untuk 
memban
gun 
kerukuna
n hidup 

V 2018 
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B. Analisis Soal USBN PPKn 

Tabel 2: Analisis Soal USBN PPKn 

Analisis Soal 

Nomor Soal 1 
Level Kognitif  L1 
Indikator yang 
bersesuaian  

3.4.2 Mengidentifikasikan berbagai bentuk 
keberagaman sosial, terikat persatuan dan kesatuan 

Diketahui  Sikap yang mencerminkan rasa bersatu dalam 
keberagaman ditunjukkan oleh gambar....  

Ditanyakan  Sikap yang mencerminkan rasa bersatu dalam 
keberagaman ditunjukkan oleh gambar....  

Materi yang 
dibutuhkan  

Soal tersebut sudah sesuai dengan  kompetensi dasar, tetapi 
masih pada L1 belum menunjukkan soal HOTS meskipun sudah 
menggunakan stimulus 

 

Analisis Soal 

Nomor Soal 2 
Level Kognitif  L3 
Indikator yang 
bersesuaian  

3.4.5 Menganalisis manfaat persatuan dan kesatuan untuk 
membangun kerukunan hidup 

Diketahui  Menganalisis manfaat persatuan dan kesatuan untuk membangun 
kerukunan hidup 

Ditanyakan  Indonesia merupakan negara  yang masyarakatnya majemuk, 
terdiri dari  berbagai suku,  ras, agama, dan adat istiadat.  Cara yang 
paling tepat  untuk membangun  masyarakat  yang harmonis 
adalah... 

Materi yang dibutuhkan  Analisis manfaat persatuan dan kesatuan, sedangkan pada soal yang 
ditanyakan untuk membangun masyarakat yang harmonis 
(sudah sesuai dengan KD) 
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A. Aktivitas Pembelajaran  

Unit 2 Persatuan dan Kesatuan Bangsa dibagi menjadi 3 aktivitas 

pembelajaran yaitu: 1. Mengidentifikasi Bentuk-bentuk Keragaman 2. Manfaat 

Persatuan dan Kesatuan dan 3. Dampak Bila Tidak ada Persatuan dan 

Kesatuan. 

Aktivitas 1 peserta menggunakan Discovery Learning untuk membahas KD 

dari kelas IV dan V, sedangkan aktivitas 2 menggunakan Discovery Learning 

dan windows shopping untuk membahas KD dari kelas 6.  

Aktivitas 1  

Mengidentifikasi Bentuk-bentuk keragaman 

Kompetensi Dasar: Mengidentifikasi berbagai bentuk keberagaman budaya di 

Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan 

Menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 

 
Tahap 

Kegiatan  
Syntax Rincian Kegiatan  

Kegiatan 

Inti  

Memberi 
Stimulus 
(Stimulation ) 
 
 
 
 
 
 
 
 

�� Memotivasi Pesertadengan bertanya 
jawab Keragaman Bangsa Indonesia 

�x Menampilkan beberapa contoh gambar 
keragaman 
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Mengidentifikasi 
Masalah 
(Problem 
Statement) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengumpulkan 
Data (Data 
Collecting)  
 

 
 
 

 
Mengolah Data 
(Data 
Processing) 
 
 
Memverifikasi 
(Verification)  
 
 
 
Menyimpulkan 
(Generalization ) 

 

�x Peserta melakukan kegiatan diskusi 
menentukan tujuan, sasaran dan 
bentuk dari keragaman budaya di 
Indonesia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

�x Peserta mencari data (berupa contoh 
kegiatan, gambar, dan sebagainya) 
tentang topik  yang dibahas, baik dari 
media cetak maupun elektronik 

�x Kemudian mencatat dalam lembar 
kerja yang sudah disiapkan. 

 

 

�x Peserta mengecek kebenaran data 
dengan cara mendiskusikan dalam  
kelompok, kemudian menyusun 
sebagai hasil bersama. 
 
 

�x Peserta mempresentasikan hasil 
pekerjaannya dan ditanggapi oleh 
kelompok lain 

 
 
�x Peserta menyimpulkan hasil 

presentasi berdasarkan usulan, 
tanggapan ataupun komentar dari 
kelompok lain 
 

�x Peserta mengakhiri kegiatannya 
dengan yel-yel kelompok  
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Aktivitas 2 

Manfaat Persatuan dan Kesatuan  

Kompetensi Dasar: Menggali manfaat persatuan dan kesatuan untuk 

membangun kerukunan hidup 

Langkah-langkah kegiatan: 

Kegiatan Inti �x Tanya jawab tentang contoh manfaat persatuan dan 

kesatuan 

�x Guru membentuk beberapa kelompok untuk menampilkan 

kegiatan role playing (bermain peran) dengan topik 

manfaat persatuan dan kesatuan. 

�x Secara kelompoksiswa mendiskusikan untuk merancang 

kegiatan role playing dengan waktu yang telah disepakati. 

�x Peserta menampilkan kegiatan dengan penuh tanggung 

jawab 

�x Kelompok lain mengamati dan mencatat hasil pengamatan. 

�x Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil 

pengamatannya 

�x Mempresentasikan hasil diskusinya  

�x Kelompok yang lain menanggapi 

�x Memberikan simpulan dan penguatan terhadap hasil 

diskusi peserta 

�x Pemberian reward (bintang) kepada hasil karya kelompok 

yang paling banyak mendapat tanggapan positif 
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Aktivitas 3 

Dampak Bila Tidak Persatuan dan Kesatuan  

Pada aktivitas 2 menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 

 
Tahap 

Kegiatan  
Syntax Rincian Kegiatan  

Kegiatan 
Inti  

Memberi 
Stimulus 
(Stimulation ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengidentifikasi 
Masalah 
(Problem 
Statement) 
 
 
 
 
 
 
 
 

�� Memotivasi Pesertadengan tayangan 
video yang menggambarkan sebuah 
kerusuhan yang terjadi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
�x Bertanya jawab tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan tayangan video 
�x Memberikan informasi bahwa peserta 

akan mengerjakan tugas dengan 
mengamati berita di koran 
 

�x Peserta berkelompok sesuai dengan 
permasalahan tertentu melalui lembar 
kerja yang sudah disiapkan. (Kasus I 
didiskusikan oleh kelompik 1 dan 2 
sedangakan kasus 2 didiskusikan 
kelompok 3 dan 4) 
 

�x Peserta melakukan kegiatan diskusi 
menemukan dampak bila tidak ada 
persatuan dan kesatuan. 
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Mengumpulkan 
Data (Data 
Collecting)  
 

 
 
 
 
 

Mengolah Data 
(Data 
Processing) 
 
 
 
 
 
Memverifikasi 
(Verification)  
 
 
 
Menyimpulkan 
(Generalization ) 

�x Peserta mencari data tentang kasus yang 
dibahas, baik dari media cetak maupun 
elektronik  

 
�x Peserta mendiskusikan dan merinci 

informasi mengenai kasus yang dibahas 
masing-masing kelompok melalui 
beberapa arahan dari pendidik dalam 
lembar kerja 

 
�x Peserta mengecek kebenaran atau 

keabsahan hasil pengolahan data 
berdasarkan diskusi dan temuan-
temuannya selanjutnya 
menyimpulkannya sebagai hasil diskusi 
kelompok 
 
 

�x Peserta mempresentasikan hasil 
pekerjaannya dan ditanggapi oleh 
kelompok lain 

 
 
�x Peserta menyimpulkan hasil presentasi 

berdasarkan usulan, tanggapan ataupun 
komentar dari kelompok lain 
 

�x Peserta mengakhiri kegiatannya dengan 
yel-yel kelompok  
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B. Lembar Kerja Peserta Didik  

Lembar Kerja Peserta Didik 1 

Judul : Manfaat Persatuan dan Kesatuan Untuk 

  Membangun Kerukunan Hidup 

Tujuan :  Peserta dapat menjelaskanmanfaat 

  keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya  

  di Indonesia yang terikat persatuan dan  

  kesatuan 

  

Identitas Mata Pelajaran  : PPKn  

Petunjuk Kerja   : 

�x Diskusikan dengan kelompokmu lembar kerja berikut ini! 

�x Tulislah hasil diskusimu pada kertas yang sudah disiapkan 

�x Presentasikan hasil diskusimu! 

�x Tempelkan hasil diskusimu pada tempat yang sudah disediakan! 

Format Kegiatan  : 

 

  

 

 

 

 

 

 

Tujuan Persatuan dan Kesatuan 
____________________________________________________________
____________________________________________________________ 
Sasaran Persatuan dan Kesatuan 
____________________________________________________________
____________________________________________________________ 
Contoh Bentuk Pesatuan dan Kesatuan: 
Suku Bangsa 
____________________________________________________________
____________________________________________________________ 
Sosial 
____________________________________________________________
____________________________________________________________ 
Budaya 
____________________________________________________________
____________________________________________________________ 
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Lembar Kerja Peserta Didik 2 

Judul   : Manfaat Persatuan dan Kesatuan 

Tujuan   : Peserta dapat menjelaskan manfaat 

     Persatuan dan kesatuan untuk  

     Membangun kerukunan hidup 

  

Identitas Mata Pelajaran : PPKn  

Petunjuk Kerja : 

�x Bacalah lembar kerja yang sudah diberikan 

�x Diskusikan dengan kelompokmu 

�x Tulislah hasil diskusimu pada kertas yang sudah disiapkan 

�x Presentasikan hasil diskusimu! 

�x Tempelkan hasil diskusimu pada tempat yang sudah disediakan! 

Lembar Kerja :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Jelaskan manfaat persatuan dan kesatuan! 

_____________________________________________________________________________________ 

_____________________________________________________________________________________ 

2. Dapatkan kesatuan dan persatuan digunakan sebagai landasan membangun 

kerukunan hidup? Jelaskan!  

_____________________________________________________________________________________ 

_____________________________________________________________________________________ 

3. Berilah contoh kegiatan yang mencerminkan kesatuan dan persatuan 

digunakan sebagai landasan membangun kerukunan hidup! 

_____________________________________________________________________________________ 

_____________________________________________________________________________________ 
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Lembar Kerja Peserta Didik 3 

Judul   : Dampak Persatuan dan Kesatuan Bagi 

     Kehidupan Berbangsa dan Bernegara 

Tujuan   : Peserta dapat menganalisis dampak 

     Persatuan dan Kesatuan bagi kehidupan 

     berbangsa dan bernegara. 

Identitas Mata Pelajaran : PPKn  

Petunjuk Kerja  : 

�x Bacalah kasus yang sudah disediakan, kemudian diskusikan dengan 

kelompokmu! 

�x Kelompok 1 dan 2 membahas Kasus 1, kelompok 3 dan 4 membahas Kasus 

2 

�x Tulislah hasil diskusimu pada kertas yang sudah disiapkan 

�x Presentasikan hasil diskusimu! 

�x Tempelkan hasil diskusimu pada tempat yang sudah disediakan! 

Lembar Kerja :  

Kasus 1untuk kelompok 1 dan 2 

 

 

  

Tragedi Sampit 
 
TEMPO.CO , Jakarta. Tragedi ini bermula dari konflik antara kelompok etnis Dayak dan 
Madura yang terjadi di Sampit, Kalimantan Tengah. Tempo mencatat konflik bermula 
pada 18 Februari 2001 saat empat anggota keluarga Madura, Matayo, Haris, Kama dan 
istrinya, tewas dibunuh. Warga Madura lantas mendatangi rumah milik suku Dayak 
bernama Timil yang dianggap telah menyembunyikan si pembunuh. Massa meminta 
agar Timil menyerahkan pelaku pembunuhan itu. Karena permintaan mereka tidak 
dituruti, massa marah dan membakar rumah. Insiden malam itu dapat dihentikan 
polisi. Sayang, pembakaran terus meluas ke rumah-rumah lainnya. 
 
Warga Dayak pinggiran Sampit pun mulai berdatangan, baik melalui darat maupun 
sungai. Etnis Madura dikejar dan dibunuh. Penduduk asli sepertinya tahu di mana 
kantong-kantong warga Madura berada. Tua-muda pria-wanita menjadi sasaran 
pembunuhan.  
 
Sebagian besar warga dari etnis Madura harus diungsikan ke Jawa Timur dan Jawa 
Tengah. Korban bertambah dan sudah tidak bisa dihitung berapa rumah dan fasilitas 
umum yang terbakar. Diperkirakan korban jiwa mencapai angka 469 orang dalam 
konflik yang berlangsung selama 10 hari ini. 
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Setelah membaca kasus di atas diskusikan hal-hal di bawah ini! 

1. Faktor apa sajakah yang menyebabkan konflik bagi kasus di atas? 

______________________________________________________________________________________ 

2. Pentingkah persatuan dan kesatuan bagi bangsa Indonesia? Mengapa? 

______________________________________________________________________________________ 

3. Solusi apakah yang bisa diambil untuk mengatasi masalah tersebut? 

______________________________________________________________________________________ 

4. Apa yang dapat kalian simpulkan dari berita di atas? 

_____________________________________________________________________________________ 
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C. Bahan Bacaan 

1. Identifikasi Berbagai Bentuk Keragaman 

Keragaman adalah suatu kondisi yang berbeda satu dengan yang lain pada 

kehidupan masyarakat. Perbedaan seperti itu ada pada suku bangsa, ras, 

agama, budaya dan gender. Keragaman yang ada di Indonesia adalah 

kekayaan dan keindahan bangsa. Pemerintah harus bisa mendorong 

keberagaman tersebut menjadi suatu kekuatan untuk bisa mewujudkan 

persatuan dan kesatuan nasional. 
Berbeda-beda namun seluruh warga negara hidup dalam satu ikatan yang 

kuat yaitu tanah air Indonesia. Semboyan Bhinneka Tunggal Ika, yang 

merupakan ciri bangsa Indonesia harus selalu dilestarikan dan dijadikan 

dasar bagi persatuan dan kesatuan bangsa yang sering disebut sebagai 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Keberagaman Indonesia 

https://www.inspirasi.co/nabilashalihah/24288_kurinduitd -keberagaman-indonesia 
 

1. Suku Bangsa 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang dipisahkan oleh perairan. 

Pulau-pulau terisolasi dan tidak saling berhubungan. Akibatnya setiap 

pulau/wilayah memiliki keunikan tersendiri baik dari segi budaya, adat 

istiadat, kesenian, maupun bahasa. Adanya keragamann tersebut menjadikan 

Indonesia sangat kaya. Walaupun berbeda tetapi tetap menjunjung tinggi 
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persatuan dan kesatuan. Terbukti dengan menempatkan bahasa Indonesia 

menjadi bahasa resmi dan persatuan 

Suku-suku bangsa yang tersebar di Indonesia merupakan warisan sejarah 

bangsa, persebaran suku bangsa dipengaruhi oleh factor geografis, 

perdagangan laut, dan kedatangan para penjajah di Indonesia.  Perbedaan 

suku bangsa satu dengan suku bangsa yang lain di suatu daerah dapat terlihat 

dari ciri -ciri berikut ini.  

a.  Tipe fisik, seperti warna kulit, rambut, dan lain-lain. 

b.  Bahasa yang dipergunakan, misalnya Bahasa Batak, Bahasa Jawa, Bahasa 

Madura, dan lain-lain. 

c.  Adat istiadat, misalnya pakaian adat, upacara perkawinan, dan upacara 

kematian. 

d.  Kesenian daerah, misalnya Tari Janger, Tari Serimpi, Tari Cakalele, dan Tari 

Saudati. 

e. Kekerabatan, misalnya patrilineal(sistem keturunan menurut garis ayah) 

dan matrilineal(sistem keturunan menurut garis ibu). 

f.  Batasan fisik lingkungan, misalnya Badui dalam dan Badui luar. 

 

Masyarakat Indonesia terdiri atas bermacam-macam suku bangsa. 

DiIndonesia terdapat kurang lebih 300 suku bangsa. Setiap suku bangsa hidup 

dalam kelompok masyarakat yang mempunyai kebudayaan berbeda-beda 

satu sama lain. Jumlah suku bangsa di Indonesia ratusan jumlahnya. 
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Tabel 3: contoh persebaran suku bangsa di Indonesia. 

 
No Nama Kota Suku Bangsa 
1 Nanggroe Aceh Darussalam suku Aceh, suku Alas, suku Gayo, 

suku Kluet, suku Simelu, suku 
Singkil, suku Tamiang, suku Ulu 

2 Sumatera Utara suku Karo, suku Nias, suku 
Simalungun, suku Mandailing, suku 
Dairi, suku Toba, suku Melayu, suku 
PakPak, suku maya-maya 

3 Sumatera Barat suku Minangkabau, suku Mentawai, 
suku Melayu, suku guci, suku jambak 

4 Riau Melayu, Siak, Rokan, Kampar, 
Kuantum Akit, Talang Manuk, Bonai, 
Sakai, Anak Dalam, Hutan, Laut . 
 

5 Kepulauan Riau Melayu, Laut 
6 Bangka Belitung Melayu 
7 Jambi Batin, Kerinci, Penghulu, Pewdah, 

Melayu, Kubu, Bajau . 
8 Sumatera Selatan Palembang, Melayu, Ogan, Pasemah, 

Komering, Ranau Kisam, Kubu, 
Rawas, Rejang, Lematang, Koto, 
Agam 

9 Bengkulu Melayu, Rejang, Lebong, Enggano, 
Sekah, Serawai, Pekal, Kaur, Lembak 

10 Lampung Lampung, Melayu, Semendo, 
Pasemah, Rawas, Pubian, Sungkai, 
Sepucih 

11 DKI Jakarta Betawi 
12 Banten Jawa, Sunda, Badui 
13 Jawa Barat Sunda 
14 Jawa Tengah Jawa, Karimun, Samin, Kangean 
15 D.I.Yogyakarta Jawa 
16 Jawa Timur Jawa, Madura, Tengger, Asing 

17 Bali Bali, Jawa, Madura 
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18 NTB  Bali, Sasak, Bima, Sumbawa, Mbojo, 
Dompu, Tarlawi, Lombok 

19 NTT Alor, Solor, Rote, Sawu, Sumba, 
Flores, Belu, Bima 

20 Kalimantan Barat Melayu, Dayak (Iban Embaluh, 
Punan, Kayan, Kantuk, Embaloh, 
Bugan,Bukat), Manyuke 
 

21 Kalimantan Tengah Melayu, Dayak (Medang, Basap, 
Tunjung, Bahau, Kenyah, Penihing, 
Benuaq), Banjar, Kutai, Ngaju, 
Lawangan, Maayan, Murut, Kapuas 
 

22 Kalimantan Timur Melayu, Dayak(Bukupai, Lawangan, 
Dusun, Ngaju, Maayan) 

23 Kalimantan Selatan Melayu, Banjar, Dayak, Aba 
24 Sulawesi Selatan Bugis, Makasar, Toraja, Mandar 
25 Sulawesi Tenggara Muna, Buton,Totaja, Tolaki, 

Kabaena, Moronehe, Kulisusu, Wolio 

26 SulawesiTengah Kaili, Tomini, Toli-Toli,Buol, Kulawi, 
Balantak, Banggai,Lore 

27 Sulawesi Utara  Bolaang-Mongondow, Minahasa, 
Sangir, Talaud, Siau, Bantik 

28 Gorontalo Gorontalo 
29 Maluku Ambon, Kei, Tanimbar, Seram, 

Saparua, Aru, Kisar 
 

30 Maluku Utara Ternate, Morotai, Sula, taliabu, 
Bacan, Galela 

31 Papua Barat Waigeo, Misool, Salawati, Bintuni, 
Bacanca 
 

32 Papua Tengah Yapen, Biak, Mamika, Numfoor 
33 Papua Timur Sentani, Asmat, Dani, Senggi 
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Bagaimana cara menghormati suka bangsa di Indonesia  

Bangsa Indonesia harus bersatu agar manjadi satu kesatuan yang bulat dan 

utuh. Untuk dapat bersatu kita harus memiliki pedoman yang dapat 

menyeragamkan pandangan kita dan tingkah laku kita dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, akan terjadi persamaan langkah dan tingkah 

laku bangsa Indonesia. Pedoman tersebut adalah Pancasila, kita harus dapat 

meningkatkan rasa persaudaraan dengan berbagai suku bangsa di Indonesia. 

 

Membiasakan bersahabat dan saling membantu dengan sesama warga yang 

ada di lingkungan kita, misalnya gotong royong akan memudahkan 

tercapainya persatuan dan kesatuan bangsa. Bangsa Indonesia harus merasa 

satu, senasib sepenanggungan, sebangsa, dan sehati dalam kekuatan wilayah 

nasional dengan segala isi dan kekayaannya. Dalam mengembangkan sikap 

menghormati terhadap keragaman suku bangsa, dapat terlihat dari sifat dan 

sikap dalam kehidupan sehari-hari, diantaranya adalah sebagai berikut. 

a.  kehidupan bermasyarakat tercipta kerukunan seperti halnya dalam sebuah 

keluarga. 

b. antara warga masyarakat terdapat semangat tolong menolong, kerjasama 

untuk menyelesaikan suatu masalah, dan kerjasama dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

c.  dalam menyelesaikan urusan bersama selalu diusahakan dengan melalui 

musyawarah. 

d. terdapat kesadaran dan sikap yang mengutamakan kepentingan bersama di 

atas kepentingan pribadi dan golongan. 

 

Sikap dan keadaan seperti tersebut di atas harus dijunjung tinggi serta 

dilestarikan. Untuk lebih memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa, kita 

dapat melaksanakan pertukaran kesenian daerah dari seluruh pelosok tanah 
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air. Dengan adanya kegiatan pertukaran kesenian daerah tersebut dan 

memberikan manfaat bagi bangsa Indonesia, antara lain: 

a. dapat saling pengertiaan antarsuku bangsa 

b. dapat lebih mudah mencapai persatuan dan kesatuan 

c. dapat mengurangi prasangka antar suku 

d. dapat menimbulkan rasa kecintaan terhadap tanah air dan bangsa 

 

2. Sosial 

Secara geografis, masyarakat di Indonesia dapat di bedakan menjadi dua 

berdasarkan tempat tinggalnya, yaitu masyarakat yang tinggal di pedesaan 

dan masyarakat yang tinggal di perkotaan. Akan tetapi sebagian masyarakat 

Indonesia tinggal di pedesaan. Mata pencarian utama mereka adalah bidang 

pertanian. Oleh karena itu, Indonesia di sebut dengan negara agraris. Negara 

agraris adalah negara yang sebagian besar penduduknya bermata pencarian 

sebagai petani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Petani sedang bekerja 
Sumber: Dokumen pribadi 

 

Masyarakat pedesaan dan pesisir masih mengandalkan keadaan alam 

sekitarnya. Bertani, berladang, berkebun ataupun nelayan merupakan mata 

pencarian utama masyarakat desa dan pesisir. Masyarakat pedesaan pun 
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masih memegang teguh adat istiadat. Berbagai kegiatan adat sering dilakukan 

oleh masyarakat pedesaan dan pesisir. Kegiatan tersebut menjadi warisan 

budaya bangsa yang wajib dilestarikan. 

 

Kehidupan masyarakat perkantoran berbeda dengan masyarakat pedesaan. 

Untuk memenuhi kebutuhan hidup, mereka tidak hanya mengandalkan 

sumberdaya alam. Mata pencarian di luar bidang pertanian perkebunan yang 

sering kita temui pada masyarakat perkotaan, antara lain perindustrian, 

perdagangan, dan jasa. Masyarakat perkotaan adalah masyarakat yang 

heterogen (beraneka ragam). Masyarakat terdiri atas berbagai suku dan 

budaya yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6: Ragam pekerjaan di Kota 
Sumber.http://haurasanusi97.blogspot.com/2015/12/masyarakat -perkotaan-dan-

masyarakat.html 
 

3. Budaya 

Bangsa Indonesia mempunyai keanekaragaman budaya. Tiap daerah atau 

masyarakat mempunyai corak dan budaya masing-masing yang 

memperlihatkan ciri khasnya. Hal ini bisa dilihat dari berbagai bentuk 

kegiatan sehari-hari, misalnya upacara ritual, pakaian adat, bentuk rumah, 

kesenian, bahasa, dan tradisi lainnya. Misalnya pemakaman daerah Toraja, 

mayat tidak dikubur dalam tanah tetapi diletakkan dalam goa. Di daerah Bali, 

mayat dibakar (ngaben). 
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Untuk mengetahui kebudayaan daerah Indonesia dapat dilihat dari ciri-ciri 

tiap budaya daerah. Ciri khas kebudayaan daerah terdiri atas bahasa, adat 

istiadat, sisem kekerabatan, kesenian daerah dan ciri badaniah (fisik) 

 

Lingkungan tempat tinggal mempengaruhi bentuk rumah tiap suku 

bangsa.  Rumah adat di Jawa dan di Bali biasanya dibangun langsung di atas 

tanah. Sementara rumah-rumah adat di luar Jawa dan Bali dibangun di atas 

tiang atau disebut rumah panggung. Alasan orang membuat rumah 

panggungantara lain untuk meghindari banjir dan binatang buas. Kolong 

rumah biasanya dimanfaatkan untuk memelihara ternak dan menyimpan 

barang. Keanekaragaman budaya dapat dilihat dari bermacam-macam bentuk 

rumah adat. 

 

Menghormati Suk u Bangsa di Indonesia  

Kita sebagai bangsa Indonesia harus bersatu padu agar manjadi satu kesatuan 

yang bulat dan utuh. Untuk dapat bersatu kita harus memiliki pedoman yang 

dapat menyeragamkan pandangan kita dan tingkah laku kita dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, akan terjadi persamaan langkah dan tingkah 

laku bangsa Indonesia. Pedoman tersebut adalah Pancasila, kita harus dapat 

meningkatkan rasa persaudaraan dengan berbagai suku bangsa di Indonesia. 

 

Membiasakan bersahabat dan saling membantu dengan sesama warga yang 

ada di lingkungan kita, seperti gotong royong akan dapat memudahkan 

tercapainya persatuan dan kesatuan bangsa. Bangsa Indonesia harus merasa 

satu, senasib sepenanggungan, sebangsa, dan sehati dalam kekuatan wilayah 

nasional dengan segala isi dan kekayaannya merupakan satu kesatuan 

wilayah.Dalam mengembangkan sikap menghormati terhadap keragaman 

suku bangsa, dapat terlihat dari sifat dan sikap dalam kehidupan sehari-hari, 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

a.  kehidupan bermasyarakat tercipta kerukunan seperti halnya dalam sebuah 

keluarga. 
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b. antara warga masyarakat terdapat semangat tolong menolong, kerjasama 

untuk menyelesaikan suatu masalah, dan kerjasama dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

c.  dalam menyelesaikan urusan bersama selalu diusahakan dengan melalui 

musyawarah. 

d. terdapat kesadaran dan sikap yang mengutamakan kepentingan bersama di 

atas kepentingan pribadi dan golongan. 

 

Sikap dan keadaan seperti tersebut di atas harus dijunjung tinggi serta 

dilestarikan. Untuk lebih memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa, kita 

dapat melaksanakan pertukaran kesenian daerah dari seluruh pelosok tanah 

air. Dengan adanya kegiatan pertukaran kesenian daerah tersebut dan 

memberikan manfaat bagi bangsa Indonesia, antara lain: 

a. dapat saling pengertian antarsuku bangsa 

b. dapat lebih mudah mencapai persatuan dan kesatuan 

c. dapat mengurangi prasangka antar suku 

d. dapat menimbulkan rasa kecintaan terhadap tanah air dan bangsa 

 

Bagaimana menghormati budaya di Indonesia ? 

Keanekaragaman budaya merupakan kekayaan bangsa kita. Kebudayaan- 

kebudayaan daerah merupakan modal utama untuk mengembangkan 

kebudayaan nasional. Kebudayaan nasional adalah puncak-puncak 

kebudayaan daerah yang ada di wilayah Indonesia. Kebudayaan daerah yang 

dapat menjadi kebudayaan nasional harus memenuhi syarat-syarat, seperti: 

1. menunjukkan ciri atau identitas bangsa 

2. berkualitas tinggi sehingga dapat diterima oleh seluruh bangsa 

Indonesia;pantas dan tepat diangkat sebagai budaya nasional. 

 

Kebudayaan dapat diartikan sebagai hasil cita, rasa, dan karya manusia dalam 

suatu masyarakat dan diteruskan dari generasi ke generasi melalui belajar. 
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Jika kita telusuri, kebudayaan itu meliputi adat kebiasaan, upacara ritual, 

bahasa, kesenian, alat-alat, mata pencaharian, ilmu pengetahuan, dan 

teknologi. Dalam arti sempit kebudayaan diartikan sebagai kesenian atau adat 

istiadat saja. 

 

Kebudayaan daerah adalah kebudayaan yang tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat suatu daerah. Pada umumnya, kebudayaan daerah merupakan 

budaya asli dan telah lama ada serta diwariskan turun-temurun kepada 

generasi berikutnya. Kebudayaan kita sekarang ini merupakan hasil 

pertumbuhan dan perkembangan kebudayaan masa lampau. 

 

Kebudayaan nasional harus memiliki unsur-unsur budaya yang mendapat 

pengakuan dari semua bangsa kita, sehingga menjadi milik bangsa. 

Kebudayaan nasional dilaksanakan pada saat kegiatan tingkat nasional, 

seperti perayaan peringatan kemerdekaan 17 Agustus, peringatan hari-hari 

nasional, dan kegiatan kantor pemerintah atau swasta. Sebagai warga negara 

Indonesia kita seharusnya bangga dengan adanya keanekaragaman 

kebudayaan. Bermacam-macam bentuk kebudayaan itu merupakan warisan 

yang tak ternilai harganya. Kita harus menghormati keanekaragaman budaya. 

Kita juga harus melestarikan dan mengembangkan berbagai bentuk warisan 

budaya yang ada sekarang ini 

Bagaimana cara menghormati keanekaragaman budaya yang ada di 

Indonesia? Sikap menghormati keanekaragaman budaya dapat kita tunjukkan 

dengan sikap-sikap berikut ini. 

1.  Menghormati kelompok lain yang menjalankan kebiasaan dan adat 

istiadatnya. 

2.    Tidak menghina hasil kebudayaan suku bangsa lain. 

3.    Mau menonton seni pertunjukan tradisional. 

4.    Mau belajar dan mengembangkan berbagai jenis seni tradisional seperti 

seni tari, seni musik, dan seni pertunjukan. 
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5.   Bangga dengan hasil kebudayaan dalam negeri 

 

Sikap saling menghormati budaya perlu dikembangkan agar kebudayaan kita 

yang terkenal tinggi nilainya itu tetap lestari, tidak terkena arus yang datang 

dari luar. Melestarikan kebudayaan nasional harus didasari dengan rasa 

kesadaran yang tingi tanpa adanya paksaan dari siapapun.Dalam rangka 

pembinaan kebudayaan nasional, kebudayaan daerah perlu juga kita 

kembangkan, karena kebudayaan daerah mempunyai kedudukan yang sangat 

penting. Pembinaan kebudayaan daerah dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut:  

a. pertukaran kesenian daerah 

b. pembentukan organisasi kesenian daerah 

c. penyebarluasan seni budaya, antara lain melalui radio, TV, surat kabar serta 

majalah 

d. penyelenggaraan seminar mengenai seni budaya daerah 

e. membentuk sanggar tari daerah 

f. mengadakan pentas kebudayaan 

2. Manfaat Persatuan dan Kesatuan 

Persatuan dan Kesatuan memiliki peran penting dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara. Sudah sewajarnya bila kita selalu menjaga persatuan dan 

kesatuan itu. 

Perilaku yang Mencerminkan Perwujudan Persatuan dan Kesatuan dalam 

Bermasyarakat, Berbangsa, dan Bernegara 

1. Di Lingkungan Keluarga 

a. Saling mencintai sesama anggota keluarga 

b. Mengakui keberadaan dan fungsi tiap-tiap anggota keluarga 

c. Mengembangkan sikap tenggang rasa dan tepa salira 
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d. Tidak memaksakan kehendak orang lain 

e. Adanya keterbukaan antar anggota keluarga 

 

2. Di Lingkungan Sekolah 

No 

Perilaku di sekolah  

Contoh Perilaku yang Mencerminkan 
Persatuan dan Kesatuan  

Contoh Perilaku yang tidak 
Mencerminkan Persatuan 
dan Kesatuan 

1 
Menaati tata tertib sekolah dan menjaga 
nama baik sekolah 

Datang terlambat meskipun ada 
jadwal piket kelas 

2 
Bekerja secara bersama-sama 
membersihkan lingkungan sekolah 

Tidak peduli terhadap 
kebersihan 
lingkungan sekolah 

3 
Belajar secara kelompok untuk 
menyelesaikan tugas dari bapak/ibu guru 

Menyendiri dalam bekerja dan 
tidak peduli terhadap teman 
yang lain 

4 
Membantu teman yang kesulitan 
memahami materi pelajaran 

Bekerja hanya untuk diri sendiri 

6 
Melaksanakan upacara bendera dengan 
khidmat dan disiplin 

Mengikuti upacara dengan tidak 
tertib dan disiplin  

7 
Tidak membeda-bedakan teman dari suku, 
budaya atau golongan 

Memilih-milih teman dalam 
pergaulan 
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8 
Menengok teman yang sakit dengan 
mengunjungi rumahnya secara bersama-
sama 

Sombong dan Acuh terhadap 
keadaan teman 

3. Di Lingkungan Masyarakat 

a. Hidup rukun dengan semangat kekeluargaan antarwarga masyarakat 

b. Setiap warga masyarakat menyelesaikan masalah sosial secara  

bersama-sama 

c. Bergaul dengan sesama warga masyarakat tidak membedakan-bedakan  

suku, agama, ras, ataupun aliran 

d. Menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar dalam bergaul  

antarsuku bangsa 

e. Mengadakan bakti sosial di lingkungan masyarakat 

Contoh Perilaku yang Tidak Mencerminkan Persatuan dan Kesatuan di 

Masyarakat: 

a. Saling melempar tanggung jawab dalam membersihkan lingkungan 

b. Tidak peduli terhadap keadaan lingkungan sekitar 

c. Tidak mau ikut ronda karena alasan sibuk dengan pekerjaan 

d. Hanya berteman dengan yang seagama atau yang sesuku saja. 

e. Mementingkan diri sendiri/ tidak mau bekerja sama 

4. Sikap perilaku yang mencerminkan persatuan dan kesatuan dalam 

kehidupan kenegaraan  

a. Mendahulukan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan 

pribadi dan golongan. 

b. Memberikan kesempatan yang sama kepada suku bangsa untuk 

memperkenalkan kesenian daerahnya ke daerah lainnya. 

c. Memajukan pergaulan demi persatuan dan kesatuan bangsa 
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d. Memberikan kesempatan yang sama kepada semua daerah untuk 

mengembangkan kebudayaan daerah lainnya 
 

3. Dampak Bila Tidak Persatuan dan Kesatuan 

Prinsip Persatuan dan Kesatuan  

a. Bhinneka Tunggal Ika . Bangsa Indonesia memiliki masyarakat majemuk 

dan prinsip ini intinya adalah untuk mengakui perbedaan yang ada di 

dalam masyarakat. 

b. Nasionalisme . Mencintai bangsa sendiri tidak pernah salah, namun 

bukan berarti bahwa warganya harus mengunggulkan bangsa sendiri 

daripada bangsa yang lainnya. 

c. Kebebasan yang Bertanggung Jawab. Ada kebebasan yang bertanggung 

jawab yang dimiliki oleh setiap individu, baik itu terhadap Tuhan Sang 

Pencipta, maupun terhadap diri sendiri dan sesama. 

d. Wawasan Nusantara . Dengan wawasan ini, warga Indonesia akan 

memiliki rasa senasib sepenanggungan dan persatuan lebih kuat demi 

tercapainya sebuah pembangunan nasional di negara Indonesia. 

e. Persatuan Pembangunan . Kemerdekaan yang telah diraih perlu diisi dan 

dilanjutkan dengan pembangunan agar masyarakat Indonesia hidup adil 

dan makmur. Semua itu dapat tercapai dengan adanya semangat 

persatuan Indonesia. 

 

Semangat persatuan dan kesatuan adalah pengikat suatu negara untuk tetap 

kokoh dan teguh. Jika rakyat Indonesia tidak memiliki persatuan, maka tidak 

ada perwujudan dari kemerdekaan negara kesatuan RI yang diproklamasikan 

tepat pada tanggal 17 Agustus 1945. Landasan serta arah perjuangan bangsa 

Indonesia adalah UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta Pancasila.  
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Apabila tidak terdapat persatuan dan kesatuan dalam negara, ada beberapa 

akibat yang timbul. 

a. Hilangnya tenggang rasa dan toleransi dalam bermasyarakat. Kehidupan 

sosial atau bermasyarakat membutuhkan adanya saling toleransi dan 

tenggang rasa agar hubungan antar warga masyarakat dapat 

dipertahankan dengan baik. Namun, tanpa adanya rasa persatuan, kedua 

hal tersebut mustahil untuk dapat bertahan. 

b. Perpecahan bangsa. Karena setiap individu merasa memiliki 

kepentingannya sendiri dan semakin tidak memedulikan kepentingan 

orang lain, tidak heran bila pada akhirnya malah bangsa menjadi pecah. 

c. Melemahnya pertahanan dan keamanan bangsa. Ketika rakyat tidak lagi 

bersatu dan malah bertikai sendiri, serangan dari luar akan dengan mudah 

masuk ke tanah air. Bukan hanya sekadar masuk, serangan tersebut pun 

bisa memberikan pengaruh buruk terhadap masyarakat. 
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A. Pembahasan Soal-soal 

Mata Pelajaran PPKn  tidak termasuk mata pelajaran yang di US BN-kan, tetapi 

tetap diujikan dengan soal yang dibuat secara intern bisa di tingkat sekolah 

atau pun kesepakatan melalui KKG. Berikut adalah contoh soal US PPKn 

beserta analisisnya: 

No. Soal Kompetensi Dasar  Pembahasan 

1. Sikap yang 

mencerminkan 

persatuan dan kesatuan 

di rumah tercermin pada 

perbuatan seperti di 

bawah ini, yaitu.... 

A. rajin beribadah sesuai 

dengan agama yang 

dianut 

B. saling menghormati 

antar anggota keluarga 

C. anak meniru 

kebiasaan orangtua 

yang kurang baik.  

D.  bertanggungjawab 

terhadap keputusan 

musyawarah 

3.4  Mengidentifikasi 

bentuk kerja 

sama dalam 

keberagaman di 

rumah 

1. Soal tersebut 

belum sesuai 

dengan 

kompetensi yang 

diharapkan. Pada 

KD targetnya 

adalah 

mengidentifikasi 

bentuk-bentuk 

kerja sama, 

seharusnya soal 

yang ditanyakan 

juga berkaitan 

dengan bentuk-

bentuk 

kerjasama dalam 

keragaman di 

rumah. Bukan 

sikap yang 
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mencerminkan 

kerjasama di 

rumah. Dalam hal 

ini terjadi salah 

penafsiran 

terhadap bunyi 

KD. 

2. Belum 

mencerminkan 

soal HOTS, 

karena pada 

pernyataan tidak 

diberi stimulus 

yang merangsang 

siswa untuk 

berpikir/menalar  

 

 

No. Soal Kompetensi Dasar  Pembahasan 

2. Saat diskusi  

berlangsung,    pendapat  

Beni  berbeda  dengan 

Iwan,    sikap  yang  

dapat  kalian  lakukan    

demi   menjaga 

persatuan adalah ... 

3.4 Memahami 

makna bersatu 

dalam 

keberagaman di 

sekolah 

Soal tersebut sudah 

sesuai dengan KD yaitu 

memahami makna 

bersatu dalam 

keberagaman di 

sekolah.  

Sudah termasuk soal 

HOTS karena stimulus 
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A. Memihak kepada Beni 

karena teman akrab 

saat bermain. 

B. Menonton Beni dan 

Iwan saat diskusi 

C.  Meminta kepada guru 

untuk menemukan 

kesimpulan 

D. Acuh tak acuh terhadap 

kejadian saat diskusi. 

yang diberikan mampu 

mengajak siswa untuk 

berpikir tingkat tinggi, 

sedangkan pilihan 

jawaban antara 

jawaban kunci dan 

jawaban pembanding 

setara. 
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B. Mengembangkan Soal HOTS 

Penyusunan soal-soal HOTS umumnya menggunakan stimulus. Stimulus 

merupakan dasar untuk membuat pertanyaan. Dalam konteks HOTS, 

stimulus yang disajikan hendaknya bersifat kontekstual dan menarik. 

Stimulus dapat bersumber dari isu-isu global atau diangkat dari 

permasalahan yang ada lingkungan sekitar. Kreativitas seorang guru sangat 

mempengaruhi kualitas dan variasi stimulus yang digunakan dalam 

penulisan soal HOTS.  

Berikut adalah contoh peulisas kisi-kisi dan soal yang berorientasi berpikir 

tingkat tinggi (HOTS). 

 

1. Kisi-kisi Soal 

KISI-KISI UJIAN SEKOLAH (US) 

Jenis Sekolah  : Sekolah Dasar (SD) 

Mata Pelajaran : PPKn 

Alokasi waktu : 120 menit 

Jumlah Soal : 2 PG 

Tahun Pelajaran : 2018/2019 
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No. Kompetensi 

yang diuji 

Lingkup 

Materi 

Materi Indikator 

Soal 

No Level 

Kognitif 

Bentuk 

soal 

1. Menelaah 

persatuan 

dan kesatuan 

terhadap 

kehidupan 

berbangsa 

dan 

bernegara 

besertadamp

aknya 

Persatuan 

dan Kesatuan 

dalam 

kehidupan 

berbangsa 

dan 

bernegara 

Dampak 

Bila tidak 

ada 

Persatuan 

dan 

Kesatuan 

Disajikan 

sebuah 

culikan 

berita, siswa 

dapat 

mempredik

si peristiwa  

yang terjadi 

berdasarka

n berita 

tersebut 

2 C 5 PG 
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2. Format Kartu Soal 

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  
KARTU SOAL  

�7�D�K�X�Q���3�H�O�D�M�D�U�D�Q���«�«�«�«�� 

Jenis Sekolah :  SD Kurikulum : 2013 
Kelas :  VI Bentuk Soal :  Pilihan Ganda (PG) 
Mata Pelajaran :  PPKn Nama Penyusun :  Indah Patmawati 
KOMPETENSI 
DASAR  

Buku 
Sumber :  

Pengetahuan/ 
Pemahaman 

Aplikasi Penalaran 

Menelaah 
persatuan dan 
kesatuan terhadap 
kehidupan 
berbangsa dan 
bernegara beserta 
dampaknya 

Nomor 
Soal 

1 
 

RUMUSAN BUTIR SOAL 
 
Bacalah cuplikan berita di bawah ini! 

 

 

 

 

 

Menurut pendapatmu bila kondisi seperti itu dibiarkan 
berlarut -larut yang terjadi adalah .... 

A. Masyarakat tidak percaya lagi pada suku Dayak dan Suku 
Madura 

B. Pemerintah akan menurunkan tentara untuk 
mengamankan konflik  

C. Pemerintah meminta bantuan dari luar negeri untuk 
menyelesaikan kasus tersebut 

D. Mengancam dan menggoyahkan persatuan dan kesatuan 
bangsa Indonesia 

 
 

LINGKUP 
MATERI 
Persatuan dan 
Kesatuan dalam 
kehidupan 
berbangsa dan 
bernegara 

 

MATERI 

Dampak Bila tidak 
ada Persatuan dan 
Kesatuan 

 

Kunci 
Jawaban 

D 

INDIKATOR 
SOAL 
 
Disajikan sebuah 
culikan berita, 
siswa dapat 
memprediksi 
peristiwa  yang 
terjadi 
berdasarkan berita 
tersebut 

 

  �¾ 

Konflik antar etnis Dayak dan Madura yang 
terjadi di Sampit, Kalimantan Tengah bermula 
pada 18 Februari 2001.Masing-masing suku 
mempertahankan pendapatnya, tidak ada yang 
mengalah satu dengan lainnya karena merasa 
paling benar. Suasana Kota Sampit menjadi 
mencekam. 
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Program Peningkatan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) melalui Peningkatan 

Kompetensi Pembelajaran (PKP) adalah salah satu upaya untuk meningkatkan 

kompetensi guru. Pada unit pembelajaran ini guru tidak hanya diinspirasi 

bagaimana mengajarkan materi pembelajaran yang menarik tetapi juga 

bagaimana membuat soal ujian sekolah yang berorientasi berpikir tingkat 

tinggi (HOTS).  

 

Dalam melaksanakan pembelajaran berpikir tingkat tinggi harus dikaitkan 

dengan dunia nyata di kehidupan sehari-hari sebagai stimulus yang dapat 

merangsang siswa menggunakan daya pikirnya. Kerkaitan itu akan membuat 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan memberi manfaat yang lebih 

banyak kepada siswa. 

 

Dengan kata lain, dalam unit ini pembelajaran HOTS merupakan pembelajaran 

yang utuh yang dikembangkan sejak dari pemetaan indikator, pengembangan 

bahan pembelajaran, aktivitas pembelajaran, hingga penilaian. Sebagai 

pembelajaran bagi guru untuk meningkatkan kualitas dan kompetesinya. Jika 

kompetensi meningkat dampaknya akan berimbas pada peningkatan 

kemampuan dan keterampilan siswa di sekolah  secara menyeluruh.
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Setelah mengikuti pembelajaran di unit ini, cobalah Bapak Ibu peserta untuk 

lebih peka terhadap kehidupan keseharian siswa baik di lingkungan rumah, 

sekolah, maupun lingkungan tempat tinggalnya. Galilah kenyataan yang dapat 

dijadikan bahan untuk memberi stimulus atau rangsangan pada siswa.  

Peristiwa dalam kehidupan sehari-hari siswa berkaitan dengan keberagaman 

baik itu di keluarga, sekolah dan lingkungan sekitar. Bantulah siswa untuk 

lebih memahami dan menerima keberagaman.  

Periksa kembali pembelajaran yang telah Bapak Ibu lakukan, apakah sudah 

memenuhi kriteria berpikir tingkat tinggi? Bila belum, tekadkan niat dan 

semangat Bapak Ibu untuk melakukan perubahan.  

Fakta tersebut tidak hanya dapat digunakan untuk pembelajaran, tetapi juga 

dapat dijadikan stimulus dalam menyusun soal HOTS. Dengan demikian, selain 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, pembelajaran dan 

penilaian yang dialami siswa akan menjadi pembelajaran bermakna. 
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Pengembangan kompetensi guru adalah sebuah keharusan bagi setiap guru. 

Tidak hanya dalam rangka memenuhi tugasnya, tetapi lebih dari itu juga agar 

guru dapat mendidik peserta didik sesuai dengan perkembangan zaman. Guru 

sebagai pemegang kunci keberhasilan pembelajaran harus kompeten dalam 

membangun dan mengembangkan proses pembelajaran yang efektif agar 

peserta didik dapat mengikuti setiap proses pembelajaran dengan baik.  

Untuk mewujudkan hal tersebut perlu dipersiapkan unit  pembelajaran yang 

memadahi. Unit ini dibuat untuk membantu guru dalam menjalankan tugas 

pembelajaran di kelas dengan berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) dan pembelajaran abad 21.  

Unit ini masih perlu dikembangkan lagi dengan kreativitas yang lain dari guru 

sehingga akan memperkaya dan menambah keterampilan guru dalam 

menyiapkan pembelajaran HOTS. Setelah mengikuti pelatihan dan atau 

mempelajarinya, guru dituntut untuk menerapkan dalam kegiatan 

pembelajaran sehar-hari. Bahkan dituntut untuk meningkatkan kreativitasnya 

dengan pembelajaran pada Kompetensi Dasar yang lain.   
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Dengan demikian harapan untuk mewujudkan generasi emas pada tahun 2045 

akan lebih besar.  

Semoga unit pembelajaran ini dapat memperkaya dan memberikan kontribusi 

posisitf kepada kinerja guru dan kemajuan pendidikan di Indonesia. 
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